
UPAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMBACA DENGAN 

MENGGUNAKAN MEDIA AUDIO VISUAL DI KELAS III SD  

NEGERI 08 ASAM JAWA  

T.A 2021/2022 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 
Diajukan Guna Melengkapi Tugas – Tugas Dan Memenuhi Syarat-Syarat 

Guna Mencapai Gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd.) 

 Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

 

Oleh 

 

MEKA ADEYANI SIREGAR 

NPM. 1802090076 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2022 



 

i 
 

 



 

ii 
 

 

 



 

iii 
 



 

iv 
 



 

v 
 

ABSTRAK 

Meka Adeyani Siregar. 1802090076. Upaya Meningkatkan Keterampilan 

Membaca Dengan Menggunakan Media Audio Visual Di Kelas III SD Negeri 

08 Asam Jawa. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan membaca 

siswa di kelas III SD Negri 08 Asam Jawa, karena media yang digunakan oleh guru 

kurang menarik. Rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu 

bagaimana keterampilan membaca siswa sebelum melaksanakan pembelajaran 

menggunakan media audio visual, bagaimana keterampilan membaca siswa 

sesudah melaksanakan pembelajaran menggunakan media audio visual, apakah 

media audio visual dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas III SD 

Negeri 08 Asam Jawa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

membaca siswa dengan menggunakan media audio visual pada siswa kelas III SD 

Negeri 08 Asam Jawa.   

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Tindakan kelas (PTK). 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2021/2022 dalam dua 

siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri 08 Asam Jawa yang 

berjumlah 22 siswa yang terdiri 7 perempuan dan 15 laki-laki. Teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik tes dan non tes. Instrumen penelitian berupa tes dan 

lembar observasi. Teknik analisis data yang dilakukan secara deskriptif kuantitatif. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa 

pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia di kelas III SD Negeri 08 Asam Jawa. 

Hasil keterampilan membaca sebelum diterapkan media audio visual terdapat 10 

siswa yang tuntas dengan persentase ketuntasan 45% dan siswa yang tidak tuntas 

12 siswa dengan persentase ketuntasan 55%. Hasil ini belum memenuhi KKM yaitu 

65. Pada siklus I terdapat 14 siswa yang tuntas dengan persentase ketuntasan 64%, 

dan siswa yang tidak tuntas 8 siswa dengan persentase ketuntasan 8%, berarti ada 

peningkatan tindakan di siklus I sebanyak 4 siswa, sedangkan siklus II hasilnya 

mengalami peningkatan lagi yaitu meningkat terdapat 20 siswa yang tuntas dengan 

persentase ketuntasan 91%, dan siswa yang tidak tuntas 2 siswa dengan persentase 

9%. Dengan demikian ada peningkatan persentase dari siklus I ke siklus II sebanyak 

6 siswa. Selain itu keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran juga meningkat. Hal 

ini ditandai dengan meningkatnya keaktifan siswa dalam bertanya, menjawab 

pertanyaan dan mengemukakan pendapat. 

Kata Kunci: Keterampilan Membaca, Media Audio Visual
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat penting untuk meningkatkan 

kecerdasan dan keterampilan serta memperkuat kepribadian dan semangat 

kebangsaan agar dapat membangun diri sendiri maupun bertanggung jawab atas 

pembangunan bangsa. Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 dinyatakan bahwa: Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terancam untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 Menurut Sarifudin dan Hasibuan (2016:99-109) Pendidikan sekolah dasar 

merupakan tingkat pendidikan yang terendah dibanding dengan Pendidikan lainnya 

yang memberikan wawasan, pemahaman, pengetahuan, keterampilan, 

menumbuhkan sikap dasar yang diperlukan dalam masyarakat, serta 

mempersiapkan siswa yang nantinyanakan menempuh Pendidikan menengah. 

Pendidikan memegang peran penting dalam kehidupan sehingga dapat menjadikan 

salah satu tempat untuk melatih seseorang dalam terampil berbahasa.  

 Menurut Tarigan (2012:1) Keterampilan berbahasa adalah kemampuan 

menggunakan bahasa yang dapat meliputi menyimak, berbicara, menulis, dan 

membaca, Setiap keterampilan itu erat sekali berhubungan dengan empat 
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keterampilan lainnya dengan cara yang beraneka ragam. Dalam memperoleh 

keterampilan berbahasa manusia biasanya melalui urutan yang teratur, mula-mula 

pada masa kecil, belajar menyimak bahasa, kemudian berbicara, sesudah itu 

menulis dan membaca.  

 Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu materi pelajaran yang 

sangat penting di sekolah. Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia adalah agar siswa 

memiliki kemampuan yang baik dan benar, serta untuk mengembangkan 

kemampuan berbahasa Indonesia sesuai dengan kemampuan, kebutuhan dan 

minatnya. Selain itu tujuan umum pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran 

sentral dalam perkembangan intelektual, sosial dan emosional peserta didik dan 

merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua studi, Akhadiah 

(2012:1). 

 Di dalam dunia Pendidikan, keterampilan membaca memperoleh perhatian 

khusus karena dapat membuat pembelajaran yang efektif. Keterampilan membaca 

peserta didik sangat amat menunjang proses pembelajaran disetiap mata pelajaran 

dengan baik. Dengan ini dapat dikatakan bahwa kemampuan membaca yang tinggi 

dapat membawa dampak baik bagi kemampuan siswa dalam mengikuti pelajaran 

yang lain. Dalam konteks pembelajaran di kelas, peran guru dalam proses membaca 

antara lain menciptakan pengalaman yang memperkenalkan, memelihara, atau 

memperluas kemampuan siswa untuk memahami teks. 

 Keterampilan membaca adalah suatu proses menerima informasi dari sumber 

tertulis. Menurut Sudarso (2011:27) Keterampilan membaca adalah sebagai salah 

satu aktivitas yang sangat komplek. Tidak hanya melibatkan kemampuan membaca, 
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tetapi juga melibatkan kemampuan untuk mengamati atau kemampuan 

berkomunikasi. Tidak hanya itu, kemampuan motorik juga menentukan 

keterampilan membaca. 

 Menurut Dalman (2013:7) membaca dapat didefinisiskan sebagai proses 

perubahan bentuk lambang, tanda, tulisan menjadi wujud bunyi yang bermakna. 

Keterampilan membaca sangat memegang peranan penting bagi siswa karena 

dalam kesehariannya, siswa selalu melakukan kegiatan membaca di dalam aktivitas 

pembelajaran. Sedangkan menurut Crawley dan Mountain (2015: 88) 

membaca pada hakikatnya adalah sesuatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, 

tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, 

berfikir, psikolinguistik dan metakognitif. Sebagai proses visual membaca 

merupakan proses menerjemahkan simbol tulisan(huruf) ke dalam kata-kata lisan. 

Sebagai suatu proses berpikir membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, 

pemahaman literal, interprestasi, membaca kritis dan pemahaman kreatif. Crawley 

dan Mountain (2011: 88). 

 Peneliti lain menunjukkan rendahnya keterampilan membaca siswa Indonesia 

adalah hasil hasil penelitian EGRA (Early Grade Reading Assesment) tahun 2012 

di 7 Provinsi mantra prioritas USAID. Penelitian tersebut melibatkan 4323 siswa 

kelas 3. Hasil penelitian ini sesuai dengan yang diungkapkan USAID prioritas 2014 

dalam USAID menunjukkan bukti bahwa 50% siswa dapat membaca, tetapi dari 

jumlah tersebut hanya setengahnya yang benar-benar memahami apa yang dibaca. 

 Permasalah di atas terjadi di SD Negeri 08 Asam Jawa, Kec. Torgamba, Kab. 

Labuhan Batu Selatan. Penulis mewawancarai guru kelas III, dimana guru tersebut 
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mejelaskan bahwa rata-rata siswa mengalami kesulitan ketika membaca teks 

percakapan. Siswa tersebut membaca apa adanya tanpa memperhatikan huruf yang 

mereka baca dan tidak memperhatikan tanda baca. Terkadang jarang siswa dengan 

kemauannya sendiri maju di depan kelas untuk membacakan teks percakapan 

tersebut. Hasilnya siswa membaca teks percakapan tersebut dengan semaunya dan 

tidak bersungguh-sungguh, dikarenakan guru kurang kreatif dan inovatif dalam 

menyampaikan materi. Serta siswa kurang semangat dalam mengikuti latihan 

membaca, disitu disebabkan juga karena media yang kurang menarik. 

 Jika dilihat melalui hasil observasi yang telah dilakukan penulis di SD Negri 

08 Asam Jawa, Kec. Torgamba, Kab. Labuhan Batu Selatan pada tanggal 01 

Desember 2021, bahwa peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia mengal 

ami kesulitan ketika membaca teks, pembelajaran Bahasa Indonesia membutuhkan 

perubahan untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa, baik dari guru 

maupun siswa sehingga dengan ini maka kualitas siswa dalam membaca teks 

meningkat. Berikut adalah hasil ulangan harian siswa yang telah dicapai peneliti. 

Tabel 1.1 

Hasil Belajar Ulangan Bulanan Siswa Kelas III 

SD Negeri 08 Asam Jawa 

T.A 2021/2022 

Kkm Nilai Jumlah Siswa Persentase Keterangan 

65 ≥ 65 10  45 % Tuntas 

65 < 65 12  55 % Tidak Tuntas  

Jumlah 22 100 %  

Sumber: Daftar Nilai Ulangan Bulanan Siswa kelas III Muatan Pelajaran Bahasa 

Indonesia  

  Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang belum memenuhi 

KKM <65 yaitu sebanyak 12 orang dengan persentase 55%, sedangkan yang 

memenuhi KKM ≥65 sebanyak 10 orang dengan persentase 45%. Untuk itu 
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diperlukan penerapan media pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan 

membaca siswa, salah satunya yaitu media audio visual. 

  Menurut Rohani (2013:9) Media audio visual adalah media intruksional 

modern yang sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi meliputi 

media yang dapat dilihat dan didengar, media audio visual merupakan media 

perantara atau penggunaan materi dan penyerapan melalui pandangan dan 

pendengaran sehingga membangun kondisi yang dapat membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Penggunaan media audio visual 

bukan sekedar upaya untuk membantu guru dalam meningkatkan keterampilan 

membaca siswa, tetapi lebih dari itu. Sebagai usaha memudahkan siswa dalam 

meningkatkan kretivitas membaca siswa. Media audio visual memang pantas 

digunakan guru, bukan hanya alat bantu guru namun diharapkan akan timbul 

kesadaran baru bahwa media pembelajaran menjadi salah satu bagian penting 

dalam system pendidikan. 

Media audio visual memiliki kelebihan berupa bahan ajar yang dapat diterima 

sehingga akan lebih mudah dipahami oleh siswa. Proses belajar mengajar akan 

lebih variatif mengiringi komunikasi verbal melalui penuturan oleh guru. Media 

audio visual dapat meminimalisir kecenderungan rasa bosan dan jenuh siswa akibat 

pembelajaran yang monoton, dengan media audio visual dapat mengubah suasana 

latihan membaca menjadi lebih menyenangkan dan lebih meningkatkan 

keterampilan membaca, Sayidiman (2012:39). 
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Berdasarkan uraian diatas peneneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Upaya Meningkatkan Keterampilan Membaca Dengan Menggunakan 

Media Audio Visual Pada Siswa Kelas III SD Negri 08 Asam Jawa”.   

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi permasalahan di kelas III 

SD Negri 08 Asam Jawa, sebagai berikut:  

1. Penggunaan media pembelajaran masih kurang menarik. 

2. Siswa kurang semangat dalam mengikuti latihan membaca. 

3. Ketika membaca siswa jarang memperhatikan tanda baca dalam bacaan. 

4. Dalam proses latihan membaca siswa tidak bisa membedakan huruf. 

5. Pada tabel hasil belajar ulangan harian siswa hanya 45% siswa yang 

terampil membaca dan 55% siswa tidak terampil dalam membaca. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah Rendahnya Keterampilan Membaca Siswa pada Muatan 

Pelajaran Bahasa Indonesia di kelas III SD Negri 08 Asam Jawa dengan judul 

Tetangga Baru. 

D. Rumusan Masalah  

Dalam penelitian ini mempunyai rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana keterampilan membaca siswa sebelum melaksanakan 

pembelajaran menggunakan media audio visual? 

2. Bagaimana keterampilan membaca siswa sesudah melaksanakan 

pembelajaran menggunakan media audio visual? 
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3. Apakah media audio visual dapat meningkatkan keterampilan membaca 

siswa kelas III SD Negeri 08 Asam Jawa? 

E. Tujuan Peneliti 

 Adapun tujuan yang diharapkan sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui keterampilan membaca siswa sebelum melaksanakan 

pembelajaran menggunakan media audio visual. 

2. Untuk mengetahui keterampilan membaca siswa sesudah melaksanakan 

pembelajaran menggunakan media audio visual. 

3. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan membaca melalui penggunaan 

media audio visual.  

F. Manfaat Peneliti 

Manfaat yang diharapkan dalam peneliti ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk pengembangan ilmu pengetahuan berkaitan dengan penggunaan media 

pembelajaran menggunakan media audio visual khususnya baik bagi guru maupun 

pengelola Pendidikan dalam menentukan media pembelajaran yang menggunakan 

teknologi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

 Dengan hasil penelitian ini menambah wawasan, kemampuan dan 

pengalaman dalam meningkatkan kompetensinya sebagai calon guru. 
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b. Bagi Guru 

 Hasil penelitian ini memberikan masukan tentang penggunaan media audio 

visual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di keals III SD Negri 08 Asam 

Jawa. 

c. Bagi Siswa  

1) Siswa dapat lebih berperan aktif serta kreatif dan mempunyai semangat 

baru dalam proses pembelajaran. 

2) Meningkatkan keterampilan membaca siswa. 

d. Bagi Sekolah 

Sebagai sumbangan pemikiran terhadap sekolah dalam rangka peningkatan 

kemampuan membaca, sehingga siswa dapat menyelesaikan program 

Pendidikan yang ditempuh dengan lancar.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teoritis 

1. Keterampilan Mambaca  

a. Pengertian Membaca 

 Membaca adalah kegiatan yang sering kita lakukan, tapi kadang-kadang kita 

tidak mengetahui apa sebenarnya membaca. Membaca berasal dari kata dasar baca 

yang artinya memahami arti tulisan. Membaca merupakan suatu kesatuan kegiatan 

terpadu yang mencakup beberapa kegiatan, seperti mengenal huruf dan kata-kata, 

menghubungkan dengan bunyi serta maknanya dan menarik kesimpulan mengenai 

maksud bacaan. 

Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk 

menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti 

membaca merupakan proses berfikir untuk memahami isi teks yang dibaca. Oleh 

sebab itu, membaca bukan hanya sekedar melihat kumpulan huruf yang telah 

membantu kata, kelompok kata, kalimat, paragraf, dan wacana saja. Tetapi lebih 

dari itu bahwa membaca merupakan kegiatan memahami dan menginterpretasikan 

lambang/ tanda/ tulisan yang bermakna sehingga pesan yang disampaikan penulis 

dapat diterima oleh pembaca. 

Menurut Harjasujana dan Mulyati (2013:5-25) membaca merupakan 

perkembangan keterampilan yang bermula dari kata dan berlanjut kepada membaca 

kritis. Damaianti dkk (20013:3) mengemukakan bahwa membaca merupakan hasil 
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interaksi antara persepsi terhadap lambang-lambang yang mewujudkan bahasa 

melalui keterampilan berbahasa yang dimiliki pembaca dan 

pengetahuannyatentang alam sekitar. Rusyana (2012:190) mengartikan membaca 

sebagai suatu kegiatan memahami pola-pola bahasa dalam penampilannya secara 

terrulis untuk memperoleh informasi darinya.  

Berbeda dengan pendapat diatas, Anderson (2017:209-210) menjelaskan, 

bahwa membaca adalah suatu proses penyandian Kembali dan pembacaan sandi (a 

recording and decoding process). Istilah penyandian Kembali (Recording) 

digunakan untuk menggantikan istilah membaca (Reading) karena mula-mula 

lambang tertulis diubah menjadi bunyi, baru kemudian sandi itu dibaca, sedangkan 

pembacaan sandi (Recoding process) merupakan suatu penafsiran atau interprestasi 

terhadap ujaran dalam bentuk tulisan. Jadi, membaca itu merupakan proses 

membaca sandi berupa tulisan yang harus diinterprestasikan maksudnya sehingga 

apa yang ingin disampaikan oleh penulisnya dapat dipahami dengan baik.  

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa membaca 

adalah proses perubahan bentuk lambang/tanda/tulisan menjadi wujud bunyi yang 

bermakna. Oleh sebab itu, kegiatan membaca ini sangat ditentukan oleh kegiatan 

fisik dan mental yang menuntut seseorang untuk menginterpretasikan symbol-

simbol tulisan dengan aktif dan ktitis sebagai pola komunikasi dengan diri sendiri, 

agar pembaca dapat menemukan makna tulisan dan memproleh informasi yang 

dibutuhkan. 
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b. Manfaat Membaca 

Membaca memberikan banyak manfaat. Beberapa ahli memberikan pandangan 

yang bervariasi tentang manfaat membac. Berikut dikemukakan manfaat membaca 

sebagai berikut: 

Menurut farida Rahim (2012:1) “Masyarakan yang gemar membaca 

memperoleh pengetahaun dan wawasan baru yang akan semakin meningkatkan 

kecerdasannya sehingga mereka lebih mampu menjawab tantangan hidup pada 

masa-masa mendatang. Adapun manfaat membaca adalah:  

1. Dapat menemukan sejumlah informasi dan pengetahuan yang sangat 

berguna dalam kehidupan, 

2. Dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mutakhir 

didunia, 

3. Dapat mengayakan batin, meluas cakrawala kehidupan, 

4. Isi yang terkandung dalam teks yang dapat dibacanya dapat segera 

diketahui, 

5. Membaca intensif dapat menghemat energi, karena tidak dapat terpancang 

pada suatu situasi, tempat dan waktu karena tidak mengganggu orang 

disekelilingnya. 

Kemampuan membaca merupakan tuntutan realitas kehidupan sehari-hari baik 

bagi guru maupun siswa. Beribu judul dan beribu koran diterbitkan setiap hari. 

Ledakan informasi ini menimbulkan tekanan pada guru untuk manyiapkan bacaan 

yang memuat informasi yang relavan untuk siswa-siswanya. Walaupun tidak semua 

informasi perlu dibaca, tetapi jenis-jenis bacaan tertentu yang sesuai dengan 
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kebutuhan dan kepentingan guru dan siswa tentu perlu dibaca. Keberhasilan siswa 

dalam belajar ditentukan oleh kemampuan dan kesempatannya dalam membaca, 

karena membaca merupakan kunci seseorang maraih berbagai ilmu pengetahuan, 

teknologi dan wawasan kebudayaan yang ada di dunia.  

Menurut penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa membaca memiliki 

banyak manfaat, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain. Dengan 

membaca kita akan memiliki banyak pengetahuan dan dapat menularkan ilmu yang 

telah kita proleh kepada orang lain.  

c. Tujuan Membaca 

Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena siswa yang membaca dengan 

suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan siswa yang tidak 

mempunyai tujuan. Kegiatan membaca yang dilakukan seseorang, memiliki 

beberapa tujuan. Tujuan utama membaca adalah untuk memperoleh informasi dan 

memahami makna bacaan.  

Menurut Suwaryono (2013:1) tujuan membaca sebagai berikut: 

1. Membaca untuk kesenangan, materi bacaan berupa roman, novel, komik, 

2. Membaca untuk penerapan praktis, materi bacaan berupa buku petunjuk 

praktis, buku resep makanan, dan modul keterampilan, 

3. Membaca untuk mencari informasi khusus, materi bacaan berupa 

ensiklopedia, kamus, buku petunjuk telepon, 

4. Membaca untuk mendapatkan gambaran umum, materi bacaan berupa buku 

teori, buku teks dan esay, 
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5. Membaca untuk mengevaluasi secara umum, materi bacaannya berupa 

roman, novel maupun puisi. 

Dalam hubungan dengan tujuan membaca, Djago Tarigan (2015:37) 

mengemukakan bahwa: 

     Tujuan utama membaca adalah memperoleh kesuksesan, pemahaman penuh 

terhadap argument-argumen yang logis, urutan-urutan retoris atau pola-pola teks, 

pola-pola simbolisme, nada-nada tambahan yang bersifat emosional dan social, 

pola-pola sikap dan tujuan sang pengarang juga sarana-sarana lingistik yang 

digunakan untuk mencapai tujuan. 

Sedangkan menurut Burn yang dikutip Farida Rahim (2012:11), tujuan membaca 

mencakup: 

Kesenangan, 

1. Menyempurnakan membaca nyaring, 

2. Menggunakan strategi tertentu, 

3. Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik, 

4. Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya, 

5. Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis, 

6. Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi, 

7. Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang 

diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang 

struktur teks, 

8. Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik. 



14 
 

 
 

Membaca semakin penting dalam kehidupan masyarakat yang semakin 

kompleks. Setiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan membaca. Misalkan, 

pengusah katering tidak perlu harus pergi kepasar untuk mengetahui harfa bahan-

bahan yang akan dibutuhkan. Dia cukup membaca surat kabar untuk mendapatkan 

informasi tersebut. Kemudian, dia bisa merencanakan apa saja yang harus 

dibelinya. Menurut uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca 

adalah memahami maksud keseluruhan yang terkandung dalam teks bacaan sampai 

hal yang paling mendetail.  

d. Jenis-Jenis Membaca 

 Menurut Tarigan (2013:12) Keterampilan membaca memiliki beberapa jenis, 

diantaranya membaca nyaring dan membaca sekilas. Dikatakan membaca nyaring 

ketika seseorang membaca dengan melafalkan atau menyuarakan suara mereka. 

Biasanya membaca nyaring lebih sering dilakukan oleh pelajar yang masih Sekolah 

Dasar (SD) kelas 1,2 dan 3 karena tahapan usia mereka memang sedang dalam 

tahap belajar membaca. Sedangkan membaca sekilas (Skimming) dapat diartikan 

sebagai kemampuan atau keterampilan membaca dengan cara cepat, meskipun 

membaca cepat bukan berarti membacanya saja yang cepat tetapi juga ada ide 

pokok atau pesan yang ditemukan. 

Jenis-jenis membaca ialah sebagai berikut: 

 Pertama, membaca nyaring adalah kegiatan membaca yang dilakukan dengan 

cara menyuarakan lambang-lambang bunyi. Oleh karena itu membaca nyaring 

disebut juga membaca bersuara. Dalam membaca nyaring dibutuhkan keterampilan 
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atau teknik-teknik tertentu terutama pada unsur suprasegmental seperti intonasi, 

pelafalan, penghentian, kelancaran dan sebagainya.  

 Kegiatan yang paling penting untuk membangun pengetahuan dan 

keterampilan berbahasa peserta didik memerlukan membaca nyaring. Membaca 

dengan tujuan untuk apresiasi dan rekreasi dilaksanakan dalam suasana santai. 

Membaca dengan teliti dan hati-hati dibangun dengan latihan-latihan yang 

direncanakan dengan hati-hati terutama membaca materi bacaan yang bersifat 

informative. 

 Kedua, Membaca sekilas (Skimming) biasa dilakukan ketika membaca koran 

atau bacaan-bacaan ringan lainnya. Teknik membaca ini dilakukan dengan tujuan 

agar dapat menemukan informasi yang diperlukan. Ketika membaca koran, tidak 

semua informasi dalam kornan perlu dibaca, hanya hal-hal yang dianggap penting 

sudah mewakili informasi yang ingin diketahui.  

 Membaca sekilas adalah teknik membaca yang dilakukan sekilas pada 

bagian-bagian teks, terutama judul, daftar isi, kata pengantar. Indeks atau hal umum 

lainnya.  

Hal yang perlu diperhatikan dalam membaca sekilas adalah sebagai berikut: 

1. Jika membaca koran, tidak membaca perkata. 

2. Tidak mengulangi kata atau kalimat yang sudah dibaca. 

3. Tidak berhenti lama diawal baris atau kalimat. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membaca adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 

Indikator keterampilan membaca 

Indikator Deskriptor 

Membaca Nyaring 

• Intonasi  

• Pelafalan  

• Kelancaran  

• Penghentian  

Membaca Sekilas 

• Tidak membaca perkata 

• Tidak mengulangi kata atau 

kalimat yang sudah dibaca 

• Tidak berhenti lama diawal 

baris atau kalimat. 

 

e.  Pengertian Keterampilan Membaca 

 Keterampilan membaca sering diartikan sebagai bakat alami. Di mana hanya 

orang yang berbakat saja yang bisa membaca. Padahal tidak sedemikian, setiap 

orang pada dasarnya memiliki dorongan, dalam konteks ini adalah dorongan 

membaca. 

 Ada yang memiliki dorongan membaca lebih besar, ada yang tidak memiliki 

dorongan besar. Jadi pengertian keterampilan membaca tidak bisa dimaknai dari 

sudut pandang saja. Bisa dilihat dari berbagai sudut pandang. Dorongan membaca 

itu sendiri pun juga dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, bisa karena faktor 

kebutuhan, tuntutan, kebiasaan dan bisa juga dipengaruhi oleh faktor kesadaran 

diri. Pada dasarnya pengertian keterampilan membaca memiliki banyak cakupan 

pembahasan. 

 Keterampilan membaca memiliki empat aspek yang terdiri dari keterampilan 

berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis. Dimana keempat askpek 
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tersebut menjadi kebiasaan dan banyak memberikan keuntungan. Keempat konsep 

dasar keterampilan membaca akan terbentuk jika mampu mendisiplinkan diri. 

Misalnya mengubah kebiasaan yang malas membaca, memaksakan diri untuk 

membaca, dari keempat konsep dasar tersebut memiliki koherensi satu sama lain. 

 Menurut Sudarso (2011:27) Keterampilan membaca sebagai salah satu 

aktivitas yang sangat komplek. Tidak hanya melibatkan kemampuan membaca, 

tetapi juga melibatkan kemampuan untuk mengamati atau kemampuan 

berkomunikasi. Tidak hanya itu, kemampuan motorik juga menentukan 

keterampilan membaca.  

 Berdasarkan kesimpulan di atas seseorang yang tidak memiliki keterampilan 

membaca yang baik, sulit rasanya untuk mendapatkan pesan bermakna dari apa 

yang dibaca. Ketidak mampuan untuk mendapatkan pesan dari membaca ini 

memang dipengaruhi oleh banyak sebab. 

2. Media Audio Visual 

a.  Pengertian Media Audio Visual 

Media audio visual berasal dari kata media yang berarti bentuk perantara yang 

digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau 

pendapat sehingga ide, pendapat atau gagasan yang dikemukakan itu sampai kepada 

penerima yang dituju dan media audio visual adalah media pengajaran dan media 

pendidikan yang mengaktifkan mata dan telinga peserta didik dalam waktu proses 

belajar mengajar berlangsung. Media audio visual yaitu jenis media yang selain 

mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti 

rekam video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. Kemampuan 
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media ini dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung kedua unsur 

jenis media yang pertama dan kedua.  

Menurut Wina Sanjaya (2011:172) Media audio visual adalah media yang 

mempunyai unsur suara dan unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman 

video, gambar, suara dan lain sebagainya. Menurut Sudjana dan Rivai (2012:58) 

Media audio visual dapat diartikan sebagai kumpulan peralatan yang digunakan 

oleh guru ketika memberi gagasan, konsep maupun pengetahuan yang nantinya bisa 

ditangkap oleh indra penglihatan maupun pendengaran. Jadi media ini sebagai 

penyalur informasi yang bisa diterima oleh indra penglihatan maupun pendengaran. 

Sedangkan menurut Snaky (2010:105) Media audio visual berarti gabungan alat 

yang bisa memproyeksikan media gambar yang bergerak serta bersuara. Kombinasi 

antara gambar dan suara bisa membuat karakter yang sesuai dengan objek yang asli. 

Media ini bisa membuat sesuatu berupa visual mirip dengan objek yang 

digambarkan, serta suara aslinya sehingga membuat orang yang melihat maupun 

mendengar lebih paham. Audio dalam kamus Bahasa Indonesia artinya bersifat 

dapat didengar, sedangkan visual artinya dapat dapat dilihat dengan mata, 

sedangkan audio visual bersifat dapat dilihat dan didengar.  

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media audio visual adalah 

teknologi atau alat pengantar pesan yang bersifat suara dan gambar (Sesuatu yang 

dapat dipandang dan didengar). Media audio visual merupakan bentuk media 

pembelajaran yang mudah dan terjangkau. 
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b. Jenis-jenis Media Audio Visual 

 Ada begitu banyak media audio visual yang dapat digunakan dalam media 

pembelajaran, Menurut Syaiful Bahri (2013:125) Media ini terbagi dalam dua 

kategori, yaitu: 

a. Media audio visual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar 

diam seperti film bingkai suara (Sound slides), film rangkaian suara dan 

cetak suara. 

b. Audio visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan 

gambar yang bergerak seperti film suara dan video cassette. 

Arief Sadiman (2011:67) memaparkan media audio visual dapat berupa: 

a. Film  

 Film merupakan media yang amat besar kemampuannya dalam 

membantu proses, belajar mengajar. Menurut Azhar Arsyad (2016:50) Film 

bergerak dengan cepat dan bergantian sehingga memberikan visual yang 

continue. Kemampuan film melukiskan gambar hidup dan suara 

memberinya daya Tarik tersendiri.  Media ini dapat menyajikan informasi, 

memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan 

keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu, dan mempengaruhi 

sikap. 

b. Televisi  

 Selain film, televisi adalah media yang menyampaikan pesan-pesan 

pembelajaran secara audio visual dengan disertai unsur gerak. Saai ini 

televisi sudah begitu menjamur di dalam masyarakat. Televisi tidak hanya 
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digunakan sebagai media hiburan saja, tetapi juga sebagai media 

pembelajaran. Dengan televisi siswa menjadi tahu kejadian-kejadian 

matakhir. 

c. Video  

 Gambar bergerak, yang disertai dengan unsur suara, dapat ditayangkan 

melalui medium video, program video yang disiarkan sering digunakan oleh 

lembaga pendidik jarak jauh sebagai saran penyampaian materi 

pembelajaran. Video dapat menyampaikan pesan yang bersifat fakta 

(kejadian/peristiwa penting, berita) maupun fiktif (seperti misalnya cerita), 

bisa bersifat informatif, edukatif maupun instruksi. 

c. Manfaat Media Audio Visual 

 Media sebagai alat bantu dalam mengajar, perannya akan lebih terlihat apabila 

guru pandai memanfaatkan dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan media audio 

visual juga berpengaruh terhadap gaya belajar visual, auditori dan kinestik. Gaya 

belajar visual, auditori dan kinestik adalah gaya belajar multi-sensori yang 

melibatkan tiga unsur gaya belajar yaitu penglihatan, pendengar dan gerakan, 

Sudjana (2012:2).  

 Manfaat media audio visual dalam proses belajar mengajar bagi siswa antara 

lain: 

a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

b. Materi pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat dipahami oleh 

siswa dan memungkinkan siswa menguasasi tujuan pengajaran lebih baik. 
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c. Metode pengajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan 

dan guru tidak kehabisan tenaga, apabila guru mengajar untuk setiap jam 

pengajaran. 

d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lainnya seperti mengamati, 

melakukan dan mendemonstrasikan. 

d. Langkah-Langkah Menggunaan Media Audio visual  

Kegiatan pembelajaran ataupun tentunya memiliki Langkah-langkah agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efesien. Menurut Wati (2016:55-

56) Langkah-langkah dalam pengguna media audio visual yaitu: 

a. Persiapan materi. Dalam hal ini seseorang harus mempersiapkan unit 

pelajaran terlebih dahulu, setelah itu baru menetapkan media audio visual 

yang tepat untuk mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. 

b. Durasi media seseorang guru harus menyesuaikan durasi media dengan 

jam pembelajaran. 

c. Persiapan kelas persiapan ini meliputi persiapan siswa dan persiapan alat. 

d. Tanya jawab, setelah penggunaan media audio visual guru melakukan 

refleksi dan tanya jawab dengan siswa, tujuannya untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. 

Selanjutnya Arsyad (2017:143-144) mengemukakan bahwa Langkah-langkah 

pembelajaran dengan menggunakan media audio visual adalah sebagai berikut: 
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a. Mempersiapkan diri  

Pada tahap ini guru mempersiapkan diri dengan cara memeriksa dan 

menentukan apa yang akan digunakan untuk membangkitkan minta 

perhatian dan memotivasi siswa sehingga dapat membantu siswa untuk 

memahami materi yang akan disampaikan. 

b. Membangkitkan kesiapan siswa 

Siswa dituntut untuk memiliki kesiapan untuk mendengar dan 

memperhatikan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan. 

c. Mendengarkan dan melihat materi 

Guru menuntut siswa untuk menjalani pengalaman mendengar dan melihat 

dalam waktu yang tepat sehingga materi dapat diserap. 

d. Diskusi 

Guru Bersama siswa mensiskusikan materi yang telah dinyatakan. 

Berdasarkan kedua Langkah tersebut diatas, Langkah-langkah pembelajaran 

menggunakan media audio visual menurut wati dianggap lebih baik untuk 

diterapkan disekolah. Hal ini karena Langkah-langkah pembelajaran tersebut 

meskipun keduanya sama-sama memiliki Langkah persiapan dan tindak lanjut, 

namun wati juga menambahkan perhitungan waktu. Adanya perhitungan durasi 

maka pembelajaran akan lebih efesien dalam penggunaan waktu. Selain itu, apabila 

pembelajaran direncanakan dengan waktu yang tepat, maka tingkat keberhasilan 

dari pembelajaran tersebut juga akan lebih besar.    
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e. Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Media Audio Visual 

1. Kelebihan media audio visual: 

Menurut Wina Sanjaya (2014:109) ada beberapa kelebihan penggunaan 

media audio visual dalam proses pembelajaran diantaranya: 

a. Media audio visual dapat memberikan pengalaman belajar yang 

tidak mungkin dapat dipelajari secara langsung. Misalnya untuk 

mempelajari kehidupan didasar laut, siswa dapat belajar melalui 

film, sebab tidak mungkin siswa disuruh menyelam. Demikian 

untuk mempelajari abstark-abstrak lainnya. 

b. Media audio visual memungkinkan belajar lebih bervariatif 

sehingga dapat menambahkan motivasi dan gairah belajar. 

c. Dalam batasan tertentu media audio visual dapat berfungsi sebagai 

sumber belajar yang dapat dimanfaatkan siswa untuk belajar secara 

mandiri tanpa sepenuhnya tergantung pada kehadiran guru. 

2. Kelemahan Media audio visual 

a. Media audio yang lebih banyak menggunakan suara dan Bahasa 

verbal, hanya mungkin dapat, dipahami oleh pendengar yang 

mempunyai tingkat penguasaan kata dan Bahasa yang baik. 

b. Penyajian materi melalui media audio dapat menimbulkan 

verbalisme bagi pendengar. 

c. Kurang mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan secara 

sempurna. 

 



24 
 

 
 

B. Kerangka Konseptual 

 Keterampilan membaca siswa dalam kegiatan keterampilan membaca kondisi 

pembelajaran tergolong rendah dengan banyaknya siswa yang belum memenuhi 

KKM. Peneliti menerapkan media audio visual sebagai solusi untuk meningkatkan 

keterampilan siswa dalam membaca. Penggunaan media audio visual yang belum 

digunakan oleh guru SD Negeri 08 Asam Jawa dalam kegiatan muatan pelajaran 

Bahasa Indonesia. 

 Media audio visual dapat meningkatkan keterampilan membaca, siswa akan 

penasaran saat melakukan pembelajaran sehingga siswa dapat tertarik dan semangat 

untuk mengikuti pembelajaran. Dengan menggunakan media yaitu media audio 

visual untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa. 
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Adapun kerangka berfikir ini digambarkan dalam skema dibawah ini: 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  

kerangka Konseptual 

Kondisi Awal 

1. Metode yang 

digunakan konvesional 

sehingga pembelajaran 

lebih monoton. 

2. Tidak adanya sarana 

pendukung pada proses 

pembelajaran dan 

terpaku di buku saja. 

Kondisi Akhir 

Tindakan  

Hasil belajar, aktivitas siswa 

dan keterampilan guru 

menggunakan media audio 

visual meningkat. 

Siklus II 

Dapat menggunakan 

media pembelajaran 

dengan menggunakan 

media audio visual 

untuk meningkatkan 

keterampilan membaca 

siswa. 

1. Siswa pasif saat 

mengikuti 

pembelajaran.  

2. Siswa kurang 

memperhatikan 

guru dalam 

membacakan teks 

percakapan. 

3. Siswa tidak 

lancar untuk 

membacakan teks 

percakapan di 

depan kelas. 

Penggunaan media audio 

visual untuk 

meningkatkan 

keterampilan membaca 

siswa. 

Siklus I 

Mengaplikasikan 

media audio visual 

untuk meningkatkan 

keterampilan 

membaca siswa, 

kemudian mengajak 

siswa untuk berlatih 

dalam membaca teks 

percakapan tersebut. 
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C. Hipotesis Tindakan 

 Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara terhadap masalah penelitian 

yang terdapat secara teoritis dianggap paling mungkin akan terjadi pada hasil 

penelitian atau mempunyai tingkat paling tinggi dari hasil yang ditelit.  

 Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: “Penggunaan media audio visual dapat 

meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas III di SD Negri 08 Asam Jawa.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

      Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 08 Asam Jawa. SD tersebut 

berlokasi di desa Aek Torop Timur, Kec. Torgamba, Kab. Labuhan Batu 

Selatan. 

2. Waktu Penelitian 

      Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juni 2022 

untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut: 

No Kegiatan 
Bulan 

Desember Maret April Mei Juni Juli Agustus September  

1 
Observasi 

Awal 

        

2 
Seminar 

Proposal 

        

3 
Pelaksanaan 

Riset 

        

4 
Penulisan 

Skripsi 

        

5 
Bimbingan 

skripsi 

        

6 
Persetujuan 

Skripsi 

        

7 
Siding Meja 

Hijau 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian tidakan kelas ini adalah kelas III SD Negeri 08 Asam Jawa 

pada tahun ajaran 2021/2022 sebanyak 22 siswa yang terdiri dari 7 perempuan dan 

15 laki-laki. Alasan dipilihnya siswa kelas III sebagai subjek penelitian adalah 

karena ditemukannya masalah suatu proses belajar mengajar yaitu tingkat 

kemampuan membaca siswa masih rendah.  

2. Objek penelitian  

 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), adapun yang 

menjadi objek yang akan diteliti adalah upaya meningkatkan keterampilan 

membaca siswa dengan menggunakan media audio visual di kelas III SD Negeri 08 

Asam Jawa. 

C. Prosedur Penelitian 

 Menurut Suharsimi Arikunto (2006:17-21) Bahwa dalam satu siklus terdiri dari 

empat langkah, yaitu: Perencanaan, pelaksanaan, Pengamatan, dan Refleksi.   

Adapun model dan penjelasan untuk masing-masing tahap adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Siklus I Pelaksanaan 

Pengamatan 

Refleksi 

Perencanaan 

Perencanaan 

Siklus II Pelaksanaan 

Pengamatan 

Refleksi 

Gambar 3.1: Bagan Dalam Penelitian 

Tindakan Kelas 

Sumber: Suharsimi Arikunto (2006:17-21) 
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Secara garis besar uraian setiap siklusnya dalam penelitian ini adalah: 

Pelaksanaan Siklus 1 

a. Perencanaan Tindakan 

1. Merancang RPP 

2. Mempersiapkan instrument-instrumen penelitian yang diperlukan 

meliputi rencana pembelajaran, kisi-kisi instrumen keterampilan 

membaca siklus 1, lembar observasi aktivitas guru dalam proses 

pembelajaran menggunakan media audio visual dan lembar observasi 

aktivitas siswa yang diamati. 

b. Pelaksanaan Kegiatan 

1. Guru mengucap salam dan mengkondisikan siswa dengan mengabsen 

siswa, meminta siswa untuk menyiapkan buku-buku yang berhubungan 

dengan materi yang akan diajarkan nanti. 

2. Ketua kelas memimpin doa saat pembelajaran akan di mulai. 

3. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran dan 

memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

4. Guru menginformasikan tema yang akan di pelajari yaitu tentang 

membaca teks percakapan serta tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

5. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa terkait dengan materi 

sebelumnya. 

6. Guru menjelaskan materi tentang tetangga baru. 
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7. Guru menginformasikan tentang media pembelajaran yang akan 

digunakan yaitu media audio visual. 

8. Guru menampilkan media pembelajaran tentang teks percakapan tentang 

ibu dan lani. 

9. Siswa mengamati media pembelajaran yang telah ditanyangkan oleh 

guru. 

10. Guru membentuk siswa dalam berpasangan untuk membacakan teks 

percakapan tersebut dalam satu tempat duduk. 

11. Guru memberikan petujuk-petunjuk yang harus dilakukan oleh siswa 

selama berpasangan, diantaranya siswa diarahkan guru berlatih untuk 

membaca teks percakapan bersama teman sebangkunya sesuai dengan 

lambang bacaan intonasi, pelafalan dan penghentian. 

12. Guru dapat bertindak sebagai narasumber atau fasilitator jika diperlukan. 

13. Guru meminta kepada siswa untuk maju satu persatu setiap kelompok 

untuk membaca teks percakapan mereka yang sudah diajarkan oleh guru. 

14. Guru mengevaluasi hasil belajar siswa. 

15. Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya. 

16. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang telah dipelajari hari ini. 

17. Guru menutup/mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengucap 

salam. 
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c. Pengamatan  

Pengamatan pada penelitian ini dilakukan mengamati proses pembelajaran 

yang berlangsung dan mencatat temuan-temuan yang ada pada lembar observasi 

yang telah dirancang sebelumnya. Ada dua aspek yang peneliti amati dalam proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia lembar aktivitas guru dengan menggunakan media 

audio visual, dan lembar aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan 

media audio visual. 

d. Refleksi  

 Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan analisis hasil 

observasi dan hasil evaluasi untuk mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan yang 

dilakukan. Apabila pelaksanaan siklus 1 belum tuntas berdasarkan indikator 

berhasil tercapai. Hasil analisis digunakan sebagai acuan untuk langkah perbaikan 

pada siklus berikutnya. 

Pelaksanaan Siklus II 

a. Perencanaan Tindakan 

1. Mengidentifikasi masalah dan perumusan masalah berdasarkan refleksi 

pada siklus 1. 

2. Merancang Kembali pembelajaran dengan memberi materi yang harus 

dipelajari. 

3. Mempersipkan instrument-instrumen penelitian yang diperlukan 

meliputi kisi-kisi instrument keterampilan membaca siklus II, lembar 

observasi aktivitas guru dalam proses pembelajaran menggunakan 

media audio visual dan lembar observasi aktivitas siswa yang diamati. 
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b. Pelaksanaan kegiatan  

1. Guru mengucap salam dan mengkondisikan siswa dengan mengabsen 

siswa, meminta siswa untuk menyiapkan buku-buku yang berhubungan 

dengan materi yang akan diajarkan nanti. 

2. Ketua kelas memimpin doa saat pembelajaran akan di mulai. 

3. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran dan 

memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

4. Guru menginformasikan tema yang akan di pelajari yaitu tentang 

membaca teks percakapan serta tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

5. Guru menampilkan media pembelajaran serta sering menggunakan 

media audio visual sehingga siswa paham bagaimana membaca teks 

percakapan yang baik dan benar sesuai pelafal dan intonasi. 

6. Guru meminta siswa mempraktekkan langsung bagaimana pelafalan dan 

intonasi yang baik secara individu. 

7. Setelah siswa mampu mempraktekkan bagaimana pelafalan dan intonasi 

secara individu selanjutnya dengan berpasangan dengan teman 

sebangkunya. 

8. Guru dapat bertindak sebagai narasumber atau fasilitator jika diperlukan. 

9. Guru meminta kepada siswa untuk maju satu persatu setiap berpasangan 

untuk membaca teks percakapan mereka yang sudah diajarkan oleh guru. 

10. Guru mengevaluasi hasil belajar siswa. 

11. Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya. 
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12. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang telah dipelajari hari ini. 

13. Guru menutup/ mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengucap 

salam. 

c. Pengamatan  

Pengamatan pada penelitian ini dilakukan mengamati proses pembelajaran 

yang berlangsung dan mencatat temuan-temuan yang ada pada lembar observasi 

yang telah dirancang sebelumnya. Ada dua aspek yang peneliti amati dalam proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia lembar aktivitas guru dengan menggunakan media 

audio visual, dan lembar aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan 

media audio visual. 

d. Refleksi  

 Refleksi pada siklus II dilaksanakan segera setelah terhadap pelaksanaan dan 

observasi selesai. Pada tahap ini peneliti dan guru kelas mendiskusikan pengamatan 

untuk mendapat simpulan. Setelah berakhirnya siklus II diharapkan bahwa 

penerapan dengan media audio visual pada muatan pelajaran Bahasa Indonesia 

berhasil meningkatkan keterampilan membaca siswa. 

D. Instrumen Penelitian 

 Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 

digunakan instrumen penelitian. Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai 

instrumen penelitian adalah berupa lembar observasi dan Perfomance Tes. 

 

 



34 
 

 
 

1. Lembar Observasi 

 Observasi merupakan alat pengumpul data yang banyak digunakan untuk 

mengukur tingkah laku individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat 

diamati, baik dalam situasi sebenarnya maupun situasi buatan (Sudjana dan 

Ibrahim, 2012:109). Observasi digunakan untuk melihat aktivitas guru dan aktivitas 

belajar siswa. Adapun kisi-kisi lembar observasi guru yaitu langkah-langkah 

menggunakan media audio visual serta keaktifan belajar siswa. Kisi-kisi lembar 

observasi aktivitas guru dan siswa menggunakan media audio visual terdapat pada 

lampiran 04 dan 05 halaman 78 dan 79 

2. Perfomance Tes  

 Menurut Joesmani (2011:13) Performace tes ini untuk mengukur 

kecenderungan reaksi atau perilaku individu dalam situasi tertentu. Dalam hal ini 

tidak ada jawaban benar atau salah, misalnya: tes kepribadian, sikap dan minat. 

Arikunto (2012:203) Menyatakan bahwa instrument penelitian ini adalah alat atau 

fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaanya 

lebih mudah.  

 Sehubung dengan pendapat di atas, maka yang menjadi instrumen dalam 

penelitian ini adalah performance tes. Performance tes ialah pengujian yang 

dilakukan siswa dalam bentuk perilaku dan tindakan. Tes ini dilakukan untuk 

mengetahui keterampilan membaca siswa setelah digunakan media pembelajaran 

yaitu media audio visual dalam muatan pelajaran Bahasa Indonesia. Kisi-kisi 

instrument keterampilan membaca siswa siswa terdapat pada lampiran 06 halaman 

80. 
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E. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data adalah cara yang digunakan dalam pengolahan data yang 

berhubungan erat dengan rumusan masalah yang telah diajukan dan dapat 

digunakan untuk menarik kesimpulan. 

1. Analisis Aktivitas Guru 

 Penilaian lembar observasi dilakukan dengan memasukkan skor sesuai dengan 

skala yang telah ditentukan pada setiap aspek yang diamati. Setelah itu jumlahnya 

dijumlahkan untuk dianalisis presentase dengan rumus: 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 

(Sumber: Kunandar:137-138) 

Tabel 3.1 

Kriteria Presentase Skor Aktivitas Guru 

 

Kriteria Skor 

Sangat Baik Nilai 91-100 

Baik Nilai 71-90 

Cukup Nilai 61-70 

Kurang atau BT (Belum Terlihat) Kurang dari 61 

 (Sumber: Kunandar 2013:137-138) 

  

2. Analisis Aktivitas Siswa 

 Data aktivitas siswa diperoleh dari hasil observasi aktivitas belajar yang telah 

melalui validasi. Tingginya Skor yang diperoleh dan diklasifikasikan menjadi 4 

kriteria yaitu sangat baik, baik, cukup dan kurang. Persentase skor tingkat aktivitas 

siswa yang diperoleh dihitung dengan: 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 

(Sumber: Kunandar:137-138) 
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Tabel 3.2 

Kriteria Presentase Skor Aktivitas Siswa 

 

Kriteria 

 

Skor 

Sangat Baik Nilai 91-100 

Baik Nilai 71-90 

Cukup Nilai 61-70 

Kurang atau BT (Belum Terlihat) Kurang dari 61 

  

 (Sumber: Kunandar 2013:137-138) 

 

3. Performance Tes 

 Performance Tes ini dilakukan untuk mengetahui keterampilan membaca 

siswa setelah digunakan media pembelajaran yaitu media audio visual dalam 

muatan pelajaran Bahasa Indonesia. Persentase skor tingkat tes keterampilan 

membaca siswa yang diperoleh dihitung dengan: 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 

(Sumber: Kunandar:264) 

Tabel 3.3 

Kriteria Persentase Skor Keterampilan Membaca Siswa 

Kriteria Skor 

Sangat baik Bila 91 sampai dengan100 

Baik Bila 71 sampai dengan 90 

Cukup Bila 61 sampai dengan 70 

Kurang Kurang dari 61 

(Sumber: Kunandar, 2013:264) 

Sumber: Suharsimi Arikunto (2006:17-21) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Temuan Peneliti 

 Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 08 Asam Jawa, Sekolah SD 

Negeri 08 Asam Jawa berdiri pada tahun 2014, Sekolah ini berada di kecamatan 

Torgamba, Kabupaten Labuhan Batu Selatan, Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini 

sudah beberapa kali berpindah tangan oleh pimpinan sekolah sebanyak 2 kali 

penggantian kepala sekolah yang memimpin sekolah SD Negeri 08 Asam Jawa. 

Sekolah ini masih terakreditasi C. Sekolah ini terletak ditempat yang strategis dan 

mudah terjangkau, lingkungan sekolah yang tertata rapi dan asri merupakan faktor 

terpenting yang membuat para siswa nyaman berada dilingkungan sekolah.  

1. Identitas Sekolah 

Profil Sekolah 

SD Negeri 08 Asam Jawa 

1. Nama Sekolah   SD Negeri 08 Asam Jawa 

2. NPSN    10205114 

3. Jenjang Pendidikan  SD  

4. Status Sekolah   Negeri 

5. Alamat Sekolah   Aek Torop 

6. Kode Pos    21464 

7. Kelurahan    Asam Jawa  

8. Kecamatan   Kec. Torgamba   
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9. Kabupaten/Kota   Kab.Labuhan Batu Selatan 

10. Provinsi    Prov.Sumatera Utara  

11. Akreditasi    C 

12. Negara    Indonesia  

13. Email    asril_zaini@yahoo.com  

14. Waktu Belajar   Pagi 

15. Rombel    6  

16. Sumber Listrik   PLN 

17. Guru     10 

18. Status Pemelik   Pemerintah Pusat 

19. Status Kepemilikan  Pemerintah Pusat 

2. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi  

Mewujudkan tamatan yang cerdas dan 100% melanjutkan pendidikan yang 

lebih tinggi serta menjadikan sekolah sebagai tempat belajar yang asri. 

b. Misi 

• Membudayakan disiplin bagi seluruh warga sekolah melalui tertib 

administrasi dan proses pembelajaran 

• Menyelenggarakan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan 

• Memanfaatkan sekolah sebagai sarana belajar yang nyaman melalui 

program perindangan dan penghijauan sekolah. 

mailto:asril_zaini@yahoo.com
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B. Deskripsi Hasil Tindakan 

1. Pelaksanaan Tindakan  

1.1 Siklus 1 

 Hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas III SD Negeri 08 Asam Jawa 

merupakan sebuah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas yang 

telah dilaksanakan ini terdiri dari dua siklus, yang setiap siklusnya terdiri dari empat 

tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refkleksi. Adapun kegiatan 

yang dilakukan selama proses pembelajaran pada siklus 1 yang meliputi tahap 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi yang diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Perencanaan  

 Adapun perencanaan tindakan pelajaran pada siklus 1 ini berdasarkan pada 

tinjauan serta tindakan awal yang dilakukan peneliti antara lain: 

1) Merancang RPP 

2) Mempersiapkan instrumen-instrumen penelitian yang diperlukan 

meliputi instrument keterampilan membaca, lembar observasi aktivitas 

guru dalam proses pembelajaran menggunakan media audio visual dan 

lembar aktivitas siswa dalam pembelajaran menggunakan media audio 

visual 

b. Pelaksanaan Tindakan 

 Sesuai dengan rencana yang telah dibuat, proses pembelajaran dilaksanakan 

dengan menerapkan media pembelajaran audio visual. Peneliti melaksanakan 
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tindakan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan media 

audio visual. Adapun pelaksanaan tindakan pada siklus 1 sebagai berikut: 

1. Guru mengucap salam dan mengkondisikan siswa dengan mengabsen 

siswa, meminta siswa untuk menyiapkan buku-buku yang berhubungan 

dengan materi yang akan diajarkan nanti. 

2. Ketua kelas memimpin doa saat pembelajaran akan di mulai. 

3. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran dan 

memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran. 

4. Guru menginformasikan tema yang akan di pelajari yaitu tentang membaca 

teks percakapan serta tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

5. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa terkait dengan materi 

sebelumnya. 

6. Guru menjelaskan materi tentang tetangga baru. 

7. Guru menginformasikan tentang media pembelajaran yang akan digunakan 

yaitu media audio visual. 

8. Guru menampilkan media pembelajaran tentang teks percakapan tentang 

ibu dan lani. 

9. Siswa mengamati media pembelajaran yang telah ditanyangkan oleh guru. 

10. Guru membentuk siswa dalam berpasangan untuk membacakan teks 

percakapan tersebut dalam satu tempat duduk. 

11. Guru memberikan petujuk-petunjuk yang harus dilakukan oleh siswa 

selama berpasangan, diantaranya siswa diarahkan guru berlatih untuk 
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membaca teks percakapan bersama teman sebangkunya sesuai dengan 

lambang bacaan intonasi, pelafalan dan penghentian. 

12. Guru dapat bertindak sebagai narasumber atau fasilitator jika diperlukan. 

13. Guru meminta kepada siswa untuk maju satu persatu setiap kelompok untuk 

membaca teks percakapan mereka yang sudah diajarkan oleh guru. 

14. Guru mengevaluasi hasil belajar siswa. 

15. Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya. 

16. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang telah dipelajari hari ini. 

17. Guru menutup/mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengucap 

salam. 

c. Pengamatan 

Tahap pengamatan, peneliti mengamati proses pembelajaran yang 

berlangsung dan mencatat temuan-temuan yang ada pada lembar observasi yang 

telah tersedia. Ada dua aspek yang peneliti amati dalam proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia lembar aktivitas guru dengan menggunakan media audio visual, 

dan lembar aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan media audio 

visual. 

d. Refleksi  

 Peneliti menganalisis hasil belajar siswa dan hasil observasi dari pembelajaran 

siklus 1, baik itu hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa. Refleksi 
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digunakan sebagai dasar perbaikan pembelajaran pada siklus II. Adapun refleksi 

pada siklus 1 sebagai berikut: 

a) Hasil belajar siswa dilakukan pada pembelajaran Bahasa Indonesia belum 

memenuhi kriteria persentase ketuntasan yaitu sebesar 64%. Jumlah siswa 

yang tuntas sebanyak 14 siswa (63,6%) dan siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 8 siswa (36,4). 

b) Aktivitas guru pada siklus 1 berkategori baik dengan nilai 75. Adapun 

kekurangan aktivitas guru sebagai berikut: 

(1) Guru tidak mengingatkan siswa untuk menjaga kesehatan 

(2) Guru tidak memotivasi siswa 

(3) Guru tidak memberikan arahan untuk pembelajaran berikutnya dan  

(4) Guru harus bisa mengelola waktu dengan baik 

Melihat hasil observasi tersebut perlu diadakan perbaikan sebagai berikut: 

(1) Guru mengingatkan siswa untuk selalu menjaga kesehatan 

(2) Guru memotivasi siswa sebelum pembelajaran berlangsung 

(3) Guru memberikan arahan untuk pembelajaran berikutnya 

(4) Guru harus bisa mengelola waktu saat pembelajaran berlangsung. 

c) Aktivitas siswa pada siklus 1 yang tuntas sebanyak 13 siswa (59,1%) dan 

siswa yang tidak tuntas sebanyak 9 siswa (40,1%). Berarti aktivitas siswa 

belum mencapai kriteria ketuntasan klasikal yang telah ditentukan 

berkategori baik dengan nilai ≥ 71.  

 Ketuntasan keterampilan membaca siswa pada siklus 1 belum tercapai kriteria 

ketuntasan, karena ketuntasan hasil belajarnya hanya tercapai 64%. Untuk itu 
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dilaksanakan siklus berikutnya, yaitu siklus II. Hasil refleksi ini menjadi masukan 

untuk perbaikan kondisi pembelajaran yang akan dilaksanakan pada siklus II. 

1.2 Siklus II 

 Adapun kegiatan yang dilaksanakan pada siklus II adalah perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 

a. Perencanaan  

 Pelaksanaan siklus II didasarkan pada siklus 1. Sebelum proses pembelajaran 

pada siklus II dimulai, guru mengoreksi kekurangan yang ada pada siklus 1. Proses 

pembelajaran pada siklus II, guru lebih berusaha untuk memotivasi siswa agar lebih 

aktif dalam proses pembelajaran berlangsung, guru juga berusaha untuk mengelola 

waktu dengan baik agar sesuai dengan rencana perbaikan pembelajaran. Proses 

pembelajaran pada siklus II lebih menekankan kepada siswa agar lebih fokus 

mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru dan lebih aktif dalam 

proses pembelajaran dan aktif bekerja sama selama diskusi berlangsung. 

Diharapkan dalam pelaksanaan siklus II suasana pembelajaran tidak kaku dan 

sehingga keaktivan siswa, Kerjasama dalam kelompok maupun hasil belajarnya 

meningkat. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

 Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II ini mengacu pada rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun sebelumnya dengan memperhatikan 

kekurangan yang terdapat pada siklus 1 sehingga kesalahan dan kekurangan tidak 
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terulangan Kembali pada siklus II. Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan 

pembelajaran. Adapun pelaksanaan tindakan pada siklus II sebagai berikut:   

1. Guru mengucap salam dan mengkondisikan siswa dengan mengabsen 

siswa, meminta siswa untuk menyiapkan buku-buku yang berhubungan 

dengan materi yang akan diajarkan nanti. 

2. Ketua kelas memimpin doa saat pembelajaran akan di mulai. 

3. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran dan 

memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran. 

4. Guru menginformasikan tema yang akan di pelajari yaitu tentang membaca 

teks percakapan serta tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

5. Guru menampilkan media pembelajaran serta sering menggunakan media 

audio visual sehingga siswa paham bagaimana membaca teks percakapan 

yang baik dan benar sesuai pelafal dan intonasi. 

6. Guru meminta siswa mempraktekkan langsung bagaimana pelafalan dan 

intonasi yang baik secara individu. 

7. Setelah siswa mampu mempraktekkan bagaimana pelafalan dan intonasi 

secara individu selanjutnya dengan berpasangan dengan teman 

sebangkunya. 

8. Guru dapat bertindak sebagai narasumber atau fasilitator jika diperlukan. 

9. Guru meminta kepada siswa untuk maju satu persatu setiap berpasangan 

untuk membaca teks percakapan mereka yang sudah diajarkan oleh guru. 

10. Guru mengevaluasi hasil belajar siswa. 
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11. Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya. 

12. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang telah dipelajari hari ini. 

13. Guru menutup/ mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengucap 

salam. 

c. Pengamatan  

Pada siklus II aspek yang diamati sama dengan aspek yang diamati pada siklus 

1, Ada dua aspek yang peneliti amati dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia 

lembar aktivitas guru dengan menggunakan media audio visual, dan lembar 

aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan media audio visual. 

d. Refleksi  

 Peneliti menganalisis hasil belajar siswa dan hasil observasi dari pembelajaran 

siklus II, baik itu hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa. Adapun refleksi 

pada siklus II sebagai berikut: 

a) Hasil belajar siswa dilakukan pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

sudah memenuhi kriteria persentase ketuntasan yaitu sebesar 91%. 

Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 20 siswa (91%) dan siswa yang tidak 

tuntas sebanyak 2 siswa (9%). 

b) Aktivitas guru pada siklus II berkategori sangat baik dengan nilai 94. 

Berdasarkan lembar pengamatan, aktivitas guru berada tahapan sangat 

baik. Tapi masi ada aspek yang perlu diperbaharui yaitu guru harus 
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memotivasi siswa agar selalu semangat utuk belajar, dan aktif dalam 

proses pembelajaran.  

c) Aktivitas siswa pada siklus 1yang tuntas sebanyak 19 siswa (86,4%) dan 

siswa yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa (13,4%). Berarti aktivitas 

siswa telah mencapai kriteria ketuntasan klasikal yang telah ditentukan 

berkategori baik dengan nilai ≥ 71.  

 Berdasarkan hasil data pembelajaran siklus II dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini telah mencapai kriteria keberhasilan penelitian. 

2. Deskripsi Hasil Tindakan 

2.1 Siklus 1 

a. Hasil Tes Keterampilan Membaca Siswa Siklus 1 

 Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan media audio visual 

dapat digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang 

telah disampaikan oleh guru. Sedangkan untuk mengetahui perkembangan 

pengetahuan siswa secara individu, guru memberikan tes yaitu dengan 9 yang 

dinilai, lembar tes siklus 1 pada lampiran 18 halaman 92-93. Berikut adalah hasil 

tes yang peneliti dapatkan pada siklus 1: 

    Tabel 4.1 

  Hasil Tes Keterampilan Membaca Siswa Siklus I 

 

No  Ketuntasa Belajar Jumlah Siswa Persentase 

1 Siswa Tuntas 14 64 % 

2 Siswa Tidak Tuntas 8 36 % 

Jumlah 22 100 % 
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 Berdasarkan tabel 4.1 Hasil tes keterampilan membaca siswa pada siklus 1 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia dari 22 siswa, siswa tuntas sebanyak 14 

siswa dengan persentase 64%, jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 8 siswa 

dengan persentase 36%. Berdasarkan data ini dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media audio visual untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa 

pada siklus 1 belum mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 65 %. Peningaktan 

hasil keterampilan membaca siswa dapat dilihat pada diagram dibawah ini: 

 

 

Gambar 4.1 

Diagram Persentase Ketuntasan Tes Keterampilam  

Membaca Siswa Siklus 1 

b. Aspek Aktivitas Guru  

 Hal yang diamati oleh peneliti terhadap aktivitas guru pada pelaksanaan 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada siklus 1 adalah berbagai kemampuan guru 

dalam merencanakan, melaksanakan, dan melakukan tindakan dalam kelas. 

Berdasarkan pengamatan aktivitas guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

dengan menggunakan media audio visual pada siklus 1 secara umum sudah baik. 
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Dengan kegiatan awal guru memperoleh 3 skor dari 5 kegiatan, Kemudian 

dikegaiatan inti guru memperoleh 6 skor dari 6 kegiatan, lalu dari kegiatan penutup 

guru memperoleh 3 skor dari 5 kegiatan. Hasil observasi aktivitas Guru siklus 1 

pada lampiran 7 halaman 81, peneliti telah menghitung skor yang didapatkan oleh 

guru sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 1 

 

Aktivitas Guru Mengajar Siklus 1 

Skor Perolehan Nilai Kriteria 

12 75 Baik (B) 

 Berdasarkan tabel 4.2 hasil observasi aktivitas guru menggunakan media audio 

visual pada pembelajaran Bahasa Indonesia berkriteria baik (B). 

c. Aspek Aktivitas Siswa 

 Keaktifan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menggunakan media audio visual lebih meningkat dibandingkan dengan 

menggunakan media buku saja, hal ini dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam 

bertanya dan menjawab pertanyaan pada saat pembelajaran berlangsung. Meskipun 

tidak semua siswa bertanya atau menjawab pertanyaan tapi setidaknya ada siswa 

aktif bertanya dan menjawab. Hal ini disebabkan masih ada siswa yang 

memberikan respon negatif jika siswa yang melakukan kesalahan sehingga siswa 

yang bertanya merasa malu. Hasil observasi aktivitas siswa siklus 1 lampiran 08 

halaman 82-85, peneliti menghitung skor yang didapatkan oleh siswa sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.3 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1 

Kriteria Skor Jumlah Siswa Perolehan Skor 

Sangat baik 91 – 100 3 13,6 % 

Baik 71 – 90 10 45,5 % 

Cukup 61 – 70 5 22,7 % 

Kurang Kurang dari 60 4 18,2 % 

Jumlah 22 100 % 

 Berdasarkan tabel 4.3 hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia siklus 1 dari 22 siswa terdapat 3 siswa (13,6 %) yang 

mendapatkan kriteria sangat baik, 10 siswa (45,5 %) yang mendapatkan kriteria 

baik, 5 siswa (22,7 %) yang mendapatkan kriteria cukup, 4 siswa (18,2 %) yang 

mendapatkan kriteria kurang. 

2.2 Siklus II 

a. Tes Hasil Keterampilan Membaca Siswa 

 Untuk mengetahui perkembangan siswa secara individu, guru memberikan tes 

yaitu dengan 9 yang dinilai, lembar tes siklus II Lampiran 19 halaman 94. Berikut 

adalah hasil tes yang peneliti berikan pada siklus 1 dan siklus II: 

Tabel 4.4 

Hasil Tes Keterampilan Membaca Siswa Siklus II 

 

No  Ketuntasa Belajar Jumlah Siswa Persentase 

1 Siswa Tuntas 20 91 % 

2 Siswa Tidak Tuntas 2 9 % 

Jumlah 22 100 % 

 Berdasarkan tabel 4.1 Hasil tes keterampilan membaca siswa pada siklus II 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia dari 22 siswa, siswa tuntas sebanyak 20 

dengan persentase 91 %, jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 2 siswa dengan 

persentase 9%. Berdasarkan data ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
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audio visual untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa pada siklus II sudah 

mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 65 %. Peningaktan hasil keterampilan 

membaca siswa dapat dilihat pada diagram dibawah ini: 

Gambar 4.2 

Diagram Persentase Ketuntasan Tes Keterampilam  

Membaca Siswa Siklus II 

 

b. Aspek Aktivitas Guru  

 Aktivitas guru pada proses pembelajaran siklus II meningkat dibanding siklus 

1. Peningkatan aktivitas guru tersebut disebabkan guru mampu memahami dan 

sudah terbiasa dengan proses pembelajaran yang diterapkan, sehingga pada setiap 

tindakan guru lebih matang. Berdasarkan pengamatan aktivitas guru dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan media audio visual pada 

siklus II secara umum sudah sangat baik. Dengan kegiatan awal guru memperoleh 

5 skor dari 5 kegiatan, Kemudian dikegaiatan inti guru memperoleh 6 skor dari 6 

kegiatan, lalu dari kegiatan penutup guru memperoleh 4 skor dari 5 kegiatan. Hasil 
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observasi aktivitas guru siklus II lampiran 12 halaman 86. Dengan demikian 

peneliti menghitung skor yang didapatkan oleh guru sebagai berikut: 

 Tabel 4.5 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

 

Aktivitas Guru Mengajar Siklus 1 

Skor Perolehan Nilai Kriteria 

15 94 Sangat Baik (A) 

 Berdasarkan tabel 4.5 hasil observasi aktivitas guru menggunakan media audio 

visual pada pembelajaran Bahasa Indonesia berkriteria sangat baik (A). 

c. Aspek Aktivitas Siswa 

 Pada saat siklus II pelajaran Bahasa Indonesia dengan media audio visual 

sudah lebih baik dibandingkan dengan siklus 1. Dari hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap siswa, semua siswa hadir dalam pembelajaran, 

aktivitas siswa mengalami peningkatan yaitu siswa lebih fokus terhadap penjelasan 

guru, siswa turut aktif bertanya pada guru mengenai materi pelajaran berlangsung. 

Hasil observasi aktivitas Siswa siklus II lampiran 13 halaman 87-91, Peneliti 

menghitung skor yang didapatkan oleh siswa sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

Kriteria Skor Jumlah Siswa Perolehan Skor 

Sangat baik 91 – 100 5 22,7 % 

Baik 71 – 90 14 63,6 % 

Cukup 61 – 70 2 9,09 % 

Kurang Kurang dari 60 1 4,54 % 

Jumlah 22 100 % 
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 Berdasarkan tabel 4.6 hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia siklus 1 dari 22 siswa terdapat 5 siswa (22,7 %) yang 

mendapatkan kriteria sangat baik, 14 siswa (63,6 %) yang mendapatkan kriteria 

baik, 2 siswa (9,09 %) yang mendapatkan kriteria cukup, 1 siswa (4,54 %) yang 

mendapatkan kriteria kurang. 

3. Analisis Hasil Tindakan 

a. Hasil Keterampilan Membaca Siswa 

 Hasil belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di dapatkan dari 

lembar tes siswa yang diberikan disetiap siklus hasil belajar kemudian diolah untuk 

memperoleh informasi ketuntasan belajar individu dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia SD Negeri 08 Asam Jawa Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhan 

Batu Selatan. Perolehan hasil belajar Bahasa Indonesia pada kelas III SD Negeri 08 

Asam Jawa mengalami peningkatan disetiap siklusnya. Penelitian ini dilaksanakan 

sampai siklus II. Perolehan ketuntasan hasil belajar siswa pada tindakan siklus 1 

dan siklus II disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Peningkatan Tes Keterampilan Membaca Siswa 

 Siklus 1 dan Siklus II 

Ketuntasan Klasikal 
Kriteria Peningkatan  

Siklus 1 Siklus II 

14 Siswa (64 %) 20 Siswa (91 %) Tuntas 

6 Siswa (27,3 %) 

8 Siswa (36%) 2 Siswa (9%) Tidak Tuntas 
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 Berdasarkan tabel 4.7 hasil keterampilan membaca siswa diperoleh data dari 

dari 22 siswa, siklus 1 yang siswa tuntas sebanyak 14 siswa dengan klasikal 64 % 

meningkat pada siklus ke II sebanyak 20 siswa dengan klasikal 91 %, peningkatan 

dari siklus 1 ke siklus II sebanyak 6 siswa dengan klasikal 27,3 %. Berikut ini 

adalah diagram ketuntasan hasil belajar siswa siklus 1 dan siklus II. 

Gambar 4.3 

  Diagram Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa  

Siklus 1 dan Siklus II 

 

b. Hasil Aktivitas Guru  

 Hasil aspek aktivitas guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia didapatkan 

dari peneliti mengobservasi hasil pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dari 

siklus 1 sampai siklus II, peneliti menganalisis lembar observasi aktivitas guru yang 

telah disediakan sebelumnya. Materi yang digunakan Siklus 1 yaitu KD 1.3 

Membaca nyaring teks percakapan dengan memperhatikan lafal dan intonasi yang 

tepat, Indikator 1.3.1 membaca teks percakapan dengan lafal dan intonasi yang 

tepat, dan siklus II yaitu KD 3.2 Memahami teks percakapan dengan membaca 

nyaring, indikator menceritakan isi teks percakapan yang dibaca. Perolehan aspek 

aktivitas guru pada tindakan siklus 1 dan siklus II disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.8 

Hasil Peningkatan Aktivitas Guru Siklus 1 dan Siklus II 

 

Aktivitas Guru Siklus 1 Siklus II Peningkatan 

Nilai  75 94 
19 Poin Kriteria  Baik (B) Sangat Baik (A) 

 

 Berdasarkan tabel 4.8 hasil peningkatan aktivitas guru pada siklus 1 dan II 

mengalami peningkatan pada siklus 1 nilai aktivitas guru adalah 75 dengan kriteria 

baik (B) dan siklus II nilai aktivitas guru adalah 94 dengan kriteria sangat baik (A). 

Pada siklus 1 dan siklus II sudah memenuhi kriteria keberhasilan keterampilan guru 

≥ 71. Dari kriteria keberhasilan yang telah tuntas maka penelitian dinyatakan sudah 

cukup untuk dilaksankan. Berikut ini adalah diagram aktivitas guru siklus 1 dan 

siklus II.  

  

Gambar 4.4 

Diagram Peningkatan Data Aktivitas Guru 1 dan Siklus II 
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c. Hasil Aktivitas Siswa 

 Hasil aspek aktivitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia didapatkan 

dari peneliti mengobservasi hasil pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia dari 

siklus 1 sampai siklus II, peneliti menganalisis lembar observasi aktivitas siswa 

yang telah disediakan sebelumnya. Dimana peneliti mengobservasi kegiatan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Berikut ini adalah Perolehan aspek 

aktivitas siswa pada tindakan siklus 1 dan siklus II disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Peningkatan Aktivitas Siswa Siklus 1 dan Siklus II 

Siklus 1 Siklus II Kriteria Peningkatan 

13 Siswa (59,1%) 19 Siswa (86,4%) Tuntas 

6 Siswa (27,3%) 

9 Siswa (40,1%) 3 Siswa (13,6%) Tidak Tuntas 

 

 Berdasarkan tabel 4.9 hasil peningkatan aktivitas siswa pada siklus 1 dan II 

mengalami peningkatan ketuntasan aktivitas siswa. Berdasarkan hasil observasi 

aktivitas siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menngunakan media 

audio visual pada pembelajaran siklus 1 menunjukkan bahwa siswa yang tuntas 

sebanyak 13 siswa (59,1%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 9 siswa (40,1%). 

Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus 1 belum memenuhi kriteria ketuntasan 

klasikal yaitu ≥ 71. Pada pembelajaran siklus II menunjukkan bahwa siswa yang 

tuntas sebanyak 19 siswa (86,4%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa 

(13,6%). Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus II telah memenuhi kriteria 

ketuntasan yaitu ≥ 71. Dari penelitian aktivitas siswa dapat dinyatakan bahwa 

aktivitas siswa pada siklus II telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal maka 
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peneliti dinyatakan sudah cukup untuk dilaksanakan. Berikut ini adalah diagram 

aktivitas siswa siklus 1 dan siklus II.   

   

Gambar 4.5 

Diagram Peningkatan Aktivitas Siswa Siklus 1 dan Siklus II 

 

C. Diskusi Hasil Penelitian  

 Hasil penelitian diperoleh dari hasil keterampilan membaca siswa, aktivitas 

guru dan siswa. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, siklus 

1 dilaksanakan pada tanggal 30 Mei 2022, siklus II dilaksanakan pada tanggal 02 

juni 2022. Siklus 1 sampai siklus II terjadi peningkatan, siklus 1 hasil keterampilan 

membaca siswa yang memenuhi KKM sebanyak 14 siswa (64%). Pada siklus II 

hasil keterampilan membaca siswa yang tuntas sebanyak 20 siswa (91%). Pada 

siklus 1 dan siklus II terjadi peningkatan hasil keterampilan membaca siswa yaitu 

6 siswa (27%). Perolehan hasil keterampilan membaca di kelas III SD Negeri 08 

Asam Jawa Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhan Batu Selatan terjadi 
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peningkatan dikarenakan adanya penggunaan media media audio visual dapat 

menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran.  

 Aktivitas guru pada siklus 1 dan II mengalami peningkatan pada siklus 1 nilai 

aktivitas guru adalah 75 dengan kriteria baik (B) dan siklus II nilai aktivitas guru 

adalah 94 dengan kriteria sangat baik (A). Pada siklus 1 dan siklus II sudah 

memenuhi kriteria keberhasilan keterampilan guru ≥ 71. Aktivitas siswa pada siklus 

1 dan II mengalami peningkatan ketuntasan aktivitas siswa. Berdasarkan hasil 

observasi aktivitas siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menngunakan media audio visual pada pembelajaran siklus 1 menunjukkan bahwa 

siswa yang tuntas sebanyak 13 siswa (59,1%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 

9 siswa (40,1%). Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus 1 belum memenuhi 

kriteria ketuntasan klasikal yaitu ≥ 71. Pada pembelajaran siklus II menunjukkan 

bahwa siswa yang tuntas sebanyak 19 siswa (86,4%) dan siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 3 siswa (13,6%). Secara klasikal aktivitas siswa pada siklus II telah 

memenuhi kriteria ketuntasan yaitu ≥ 71. 

 Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

beberapa peneliti, Safitri (2015:27) penggunaan video tethadap hasil belajar siswa 

menunjukkan ada pengaruh yang signifikan penggunaan video terhadap hasil 

belajar siswa kelas IV pada subtema pekerjaan orang tuaku. Fujiyanto (2016:37) 

media pembelajaran audio visual untuk meningkatkan hasil belajar siswa, yang 

menunjukkan hasil pada siklus III diperoleh hasil belajar siswa mencapai 90% 

sebanyak 27 siswa yang mencapai KKM, hasil belajar pada siklus III ini telah 

mencapai target yang diharapkan yaitu 80%. Mulyani (2016:25) pengaruh media 
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audio visual interaktif terhadap hasil belajar siswa yang menunjukkan hasil adanya 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa yang meningkat dengan 

menggunakan media audio visual interaktif dibanding dengan pembelajaran tanpa 

menggunakan media.  

 Wina Sanjaya (2014:109) Kelebihan media audio visual ini belajar lebih 

bervariatif sehingga dapat menambahkan motivasi dan gairah belajar siswa, dan 

dapat memberikan belajar yang tidak mungkin dapat dipelajari secara langsung 

sehingga media audio visual ini dapat berfungsi sebagai sumber belajar yang dapat 

dimanfaatkan siswa untuk belajar secara mandiri tanpa sepenuhnya tergantung pada 

kehadiran guru, media  audio visual ini mengatasi keterbatasan ruang dan waktu 

dan daya indera dengan menggunakan media pembelajaran secara tepat dan 

bervariasi dapat diatasi sikap pasif siswa.  

 Pada penelitian ini siklus 1 dan siklus II sudah memenuhi kriteria ketuntasan, 

selain dipengaruhi media pembelajaran yang digunakan keberhasilan penelitian ini 

juga dipengaruhi oleh aktivitas guru dalam mengajar. Dalam pembelajaran guru 

mampu memahami materi dan dapat mengkondisikan kelas, sehingga materi yang 

disampaikan dapat diterima baik oleh siswa, selain itu guru dapat bertindak sebagai 

narasumber atau fasilitator bagi siswa dan selalu memotivasi siswa untuk berani 

dalam menjawab pertanyaan dari guru. 

D. Keterbatasan Peneliti  

  Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian 

ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor 

yang agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan dating 
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dalam lebih menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu 

memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian 

kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain: 

a. Lama dalam proses perencanaan penelitian. Sebelum turun kelapangan, 

peneliti harus mempersiapkan perencanaan penelitian secara ketat dalam 

wujud proposal penelitian. Kegiatan ini sering kali memakan waktu yang 

cukup lama. 

b. Peneliti juga menyadari bahwa kekurangan pengetahuan dalam membuat tes 

dan lembar observasi yang kurang baik, ditambah dengan kekurangannya 

buku-buku pedoman tentang penyusunan lembar tes dan lembar observasi, 

merupakan keterbatasan penelitian yang tidak dapat dihindari. Oleh karena 

itu, peneliti mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun demi 

kebaikan dimasa yang akan datang. 

 Keterbatasan ini tentunya karena kekurangan pada diri peneliti baik dari 

ilmu pengetahuan, literatur dan waktu serta materi yang tentunya sangat 

berpengaruh dalam menyelesaikan penelitian ini.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan observasi, penelitian, pembahasan serta analisis data yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa: 

1. Siklus 1 hasil keterampilan membaca siswa yang memenuhi KKM sebanyak 14 

siswa (64%). Pada siklus II hasil keterampilan membaca siswa yang tuntas 

sebanyak 20 siswa (91%). Pada siklus 1 dan siklus II terjadi peningkatan hasil 

keterampilan membaca siswa yaitu 6 siswa (27%).  

2. Aktivitas guru pada siklus 1 dan II mengalami peningkatan pada siklus 1 nilai 

aktivitas guru adalah 75 dengan kriteria baik (B) dan siklus II nilai aktivitas guru 

adalah 94 dengan kriteria sangat baik (A). Pada siklus 1 dan siklus II sudah 

memenuhi kriteria keberhasilan keterampilan guru ≥ 71. 

3. Aktivitas siswa pada siklus 1 dan II mengalami peningkatan ketuntasan aktivitas 

siswa. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan menngunakan media audio visual pada pembelajaran siklus 1 

menunjukkan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 13 siswa (59,1%) dan siswa 

yang tidak tuntas sebanyak 9 siswa (40,1%). Secara klasikal aktivitas siswa pada 

siklus 1 belum memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yaitu ≥ 71. Pada 

pembelajaran siklus II menunjukkan bahwa siswa yang tuntas sebanyak 19 siswa 

(86,4%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa (13,6%). Secara klasikal 

aktivitas siswa pada siklus II telah memenuhi kriteria ketuntasan yaitu ≥ 71. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka disajikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1.  Bagi Siswa SD Negeri 08 asam jawa 

 Siswa sebaiknya meningkatkan motivasi untuk giat belajar dan 

memperhatikan pelajaran yang disampaikan guru di dalam kelas agar lebih 

memahami materi pembelajaran Bahasa Indonesia.  

2. Bagi Guru SD Negeri 08 Asam Jawa 

Media audio visual dapat disajikan sebagai salah satu alternatif media 

pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan membaca peserta didik. Guru hendaknya 

menggunakan berbagai media pembelajaran agar peserta didik lebih mudah 

menerima dan memahami pembelajaran yang disampaikan. Dalam proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia, hendaknya guru lebih memotivasi siswa 

untuk mengikuti pembelajaran lebih aktif serta mampu meningkatkan 

keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat atau ide dalam proses 

pembelajaran. dan guru dapat menerapkan penggunaan media audio visual 

bukan hanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia saja tetapi terhadap 

pembelajaran lainnya. 

3. Bagi Orang Tua SD Negeri 08 Asam Jawa 

Orang tua dapat membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan 

membaca dengan sering latihan membaca di rumah. 
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4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dikaji untuk dimanfaatkan dalam melakukan 

penelitian selanjutnya. penelitian yang dilakukan ini masi sangat sederhana 

sehingga perlu adanya penelitian dari peningkatan keterampilan membaca 

dengan menggunakan media audio visual, serta untuk peneliti selanjutnya 

agar dapat menyajikan penelitian yang lebih baik.
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SILABUS TEMATIK KELAS III 

  

Sekolah  : SD Negeri 08 Asam Jawa 

Kelas   : III/I 

Tema 4  : Kewajiban Dan Hakku 

Subtema 3  : Kewajiban Dan Hakku Dalam Bertetangga 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Mata 

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber 

Belajar 

Pendidikan 

Pancasila dan 

Kewarganegar 

aan 

1.2 Menghargai 

kewajiban dan 

hak sebagai 

anggota keluarga 

dan warga 

sekolah sebagai 

wujud rasa 

syukur kepada 

Tuhan Yang 

1.2.1 Menerima 

kewajiban dan hak 

sebagai anggota 

keluarga dan warga 

sekolah sebagai 

wujud rasa syukur 

kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. 

2.2.1 Melakukan 

• Memahami 

kewajiban dan 

hak sebagai 

anggota 

keluarga 

• Memahami 

kewajiban dan 

hak sebagai 

warga sekolah 

• Mengenal 

kewajiban dan hak 

bertetangga 

• Menceritakan 

pengalaman 

bermain dengan 

tetangga 

• Menuliskan 

kewajiban dan hak 

Sikap: 

• Jujur 

• Disiplin 

• Tanggung 

Jawab 

• Santun 

• Peduli 

• Percaya diri 

• Kerja Sama 

24 

JP 
• Buku Guru 

• Buku Siswa 

• Lingkungan 

Lampiran 01  
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 Maha Esa 

2.2 Melaksanakan 

kewajiban dan 

hak sebagai 

anggota keluarga 

dan warga 

sekolah 

kewajiban dan hak 

sebagai anggota 

keluarga dan warga 

sekolah. 

3.2.1 Memahami 

kewajiban dan hak 

sebagai anggota 

• Menceritakan 

pengalaman 

melaksanakan 

kewajiban dan hak 

Jurnal: 

• Catatan 

pendidik 

tentang 

sikap 

peserta 

  

 3.2 Mengidentifikasi 

kewajiban dan 

hak sebagai 

anggota keluarga 

dan warga 

sekolah 

4.2 Menyajikan hasil 

identifikasi 

kewajiban dan 

hak sebagai 

anggota keluarga 

dan warga 

sekolah 

keluarga berkaitan 

dengan pakaian 

dengan tepat. 

3.2.2 Mengidentifikasi 

kewajiban dan hak 

sebagai anggota 

keluarga berkaitan 

dengan pakaian 

dengan tepat. 

4.2.1 Menuliskan 

pelaksanaan 

kewajiban dan hak 

sebagai anggota 

keluarga berkaitan 

dengan pakaian. 

4.2.2 Menceritakan 

pengalamannya 

tentang 

pelaksanaan 

kewajiban dan hak 

sebagai anggota 

keluarga berkaitan 

dengan pakaian 

dengan percaya diri. 

 • Menemukan 

kewajiban 

dalam teks 

• Menuliskan 

kewajiban 

bertetangga dan 

maksudnya 

didik saat di 

sekolah maupun 

informasi dari 

orang lain 

 
 

Penilaian 

Diri: 

• Peserta didik 

mengisi daftar 

cek tentang 

sikap peserta 

didik saat di 

rumah, dan di 

sekolah 

• Pengetahuan 

Tes tertulis 

• Membaca 
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Bahasa 

Indonesia 

1.3 Membaca nyaring 

teks percakapan 

dengan 

memperhatikan 

lafal dan intonasi 

yang tepat. 

 

1.3.1 Membaca teks   

percakapan dengan 

lafal dan intonasi 

yang tepat. 

1.3.2 Menjawab 

pertanyaan. 

 

• Teks Bacaan  

 

• Membaca teks 

percakapan 

dengan lancar. 

• Memahami isi 

teks  

Percakapan. 

• Menjawab 

pertanyaan. 

• Membuat 

kesimpulan 

dengan 

melengkapi 

kalimat. 

  

nyaring dengan 

intonasi yang 

tepat. 

• Membaca teks 

percakapan  

• Menjawab 

pertanyaan 

dengan Tepat 

 3.2 Memahami teks 

percakapan 

dengan membaca 

nyaring.  

 

3.2.1 Menceritakan isi teks 

percakapan yang 

dibaca. 

 

    

Pendidikan 

Jasmani, 

Olahraga dan 

Kesehatan 

3.9 Memahami 

perlunya memilih 

makanan bergizi 

dan jajanan sehat 

untuk menjaga 

kesehatan tubuh 

4.9 Menceritakan 

perlunya memilih 

makanan bergizi 

dan jajanan sehat 

3.9.1 Mengetahui saran- 

saran memilih 

makanan sehat. 

3.9.2 Menjelaskan 

manfaat memilih 

makanan bergizi 

untuk menjaga 

kesehatan tubuh 

dengan tepat. 

4.9.1 Menyajikan 

beberapa manfaat 

• Mengidentifik 

asi bentuk dan 

manfaat 

istirahat 

• Mengidentifik 

asi bentuk 

pengisian 

waktu luang 

untuk 

menjaga 

Kesehatan 

• Memberi saran 

makanan sehat 

• Memilih makanan 

sehat 

• Mendiskusikan 

manfaat memilih 

makanan untuk 

kesehatan 

• Menceritakan 

pengalaman 

 
Keterampilan 

 
Praktik/Kinerja 
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 untuk menjaga 

kesehatan tubuh 

memilih makanan 

yang sehat. 

4.9.2 Menceritakan 

manfaat memilih 

makanan yang sehat 

untuk menjaga 

kesehatan tubuh 

dengan percaya diri 

 memilih makanan 

sehat 

• Membaca teks, 

membuat karya 

dekoratif, 

membaca teks, 

menulis saran, 

membuat 

permasalah an 

matematika, 

membuat karya 

dekoratif 

• Memberi 

masukan, 

bercerita 

• Memberi saran, 

membuat 

permasalah an 

matematika, 

membuat karya 

dekoratif 

• Berdiskusi, 

menulis 

Hasil 

 

 

  

Matematika 3.3   Menyatakan 

suatu bilangan se- 

bagai jumlah, 

selisih, hasil kali, 

atau hasil bagi 

dua bilangan 

cacah 

4.3 Menilai 

apakah suatu 

3.3.1 Mengetahui suatu 

bilangan sebagai 

jumlah bilangan 

cacah. 

3.3.2 Mengidentifikasi 

dua bilangan yang 

jumlahnya sudah 

diketahui dengan 

benar. 

Mengoperasik an 

bilangan cacah 
• Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

perkalian 

Membuat masalah 

berkaitan dengan 

perkalian 

•    
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bilangan dapat 

dinyatakan sebagai 

jumlah, selisih, 

hasil kali, atau 

hasil bagi dua 

bilangan cacah 

4.3.1 Menentukan dua 

bilangan yang 

jumlahnya sudah 

diketahui dengan 

benar. 

4.3.2 Mempraktikkan 

pembuatan 

permasalahan 

berkaitan dengan 

penjumlahan dua 

bilangan cacah 

dengan hasil yang 

ditentukan sendiri 

dengan tepat. 
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Seni Budaya 

dan Prakarya 

3.1 Mengetahui 

unsur-unsur seni 

rupa dalam karya 

dekoratif 

4.1  Membuat karya 

dekoratif 

3.1.1  Memahami unsur- 

unsur seni rupa 

dalam karya 

dekoratif. 

3.1.2 Mengidentifikasi 

bidang dan warna 

sebagai unsur karya 

dekoratif dengan 

tepat. 

4.1.1 Mempraktikkan 

pembuatan karya 

dekoratif. 

4.1.2 Memeragakan 

penggunaan bidang 

dan warna dasar 

dalam pembuatan 

karya dekoratif. 

• Memahami 

pola irama 

sederhana 

pada lagu 

• Menyanyikan 

lagu dengan 

variasi irama 

• Mengenal 

bentuk dan 

warna dasar 

• Membuat dan 

menghias 

bentuk dan 

mewarnai 

• Mengenal 

bentuk 

geometris dan 

warna dasar 

diskusi, 

bercerita 

• Bercerita, 

membuat 

permaslahan 

matematika 

• 

Menyampai 

kan pendapat, 

membuat 

permasalah 

an 

matematika 
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Lampiran 2  

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)  

Siklus 1 

 

Satuan Pendidikan : SD Negri 08 Asam Jawa 

Kelas / Semester : III (Tiga) / 1 

Tema : 4. Kewajiban dan Hakku 

Subtema : 3. Kewajiban dan Hakku dalam Bertetangga 

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia  

Pembelajaran ke : 1 

Alokasi Waktu : 1 x pertemuan 

 

I. Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik mampu membaca teks percakapan dengan lafal, intonasi dan 

penghentian dengan tepat. 

b. Peserta didik dapat menjelaskan syarat-syarat membaca teks percakapan 

melalui penggunaan metode demonstrasi. 

c. Peserta didik dapat membaca teks percakapan sesuai syarat melalui 

penggunaan media audio visual dengan benar. 

 

II. Langkah-langkah Pembelajaran 

a. Metode, Media, dan Sumber Belajar 

1. Metode  : Demostrasi, diskusi, tanya jawab dan Latihan. 

2. Model  : Konstektual 

3. Alat/Media : Media Audio Visual 

4. Sumber belajar : Buku Pedoman Guru dan Siswa, Tema: Kewajiban 

dan Hakku Kelas III (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev. 

2018, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan kebudayaan 2018) 
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b. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Awal 

(Pembukaan) 

1. Mengucap salam dan menanyakan kabar siswa. 

2. Ketua kelas memimpin doa saat pembelajaran 

akan di mulai. 

3. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 

pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

4. Guru menginformasikan tema yang akan di 

pelajari yaitu tentang membaca teks percakapan 

serta tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

10 

Menit 

Inti 

1. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa terkait 

dengan materi sebelumnya. 

2. Guru menjelaskan materi tentang tetangga baru. 

3. Guru menginformasikan tentang media 

pembelajaran yang akan digunakan yaitu media 

audio visual. 

4. Guru menampilkan media pembelajaran tentang  

teks percakapan tentang ibu dan lani. 

5. Siswa mengamati media pembelajaran yang telah 

ditanyangkan oleh guru. 

6. Guru membentuk siswa dalam berpasangan untuk 

membacakan teks percakapan tersebut dalam satu 

tempat duduk. 

7. Guru memberikan petujuk-petunjuk yang harus 

dilakukan oleh siswa selama berpasangan, 

diantaranya siswa diarahkan guru berlatih untuk 

membaca teks percakapan bersama teman 

sebangkunya sesuai dengan lambang bacaan 

intonasi, pelafalan dan penghentian. 

 

40 

Menit 
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III. Penilaian  

a. Sikap    : Percaya diri dan tanggung jawab 

b. Penilaian Pengetahuan   : Tes lisan 

c. Penilaian Keterampilan : Keterampilan membaca teks percakapan 

 

 

 

8. Guru dapat bertindak sebagai narasumber atau 

fasilitator jika diperlukan. 

9. Guru meminta kepada siswa untuk maju satu 

persatu setiap kelompok untuk membaca teks 

percakapan mereka yang sudah diajarkan oleh 

guru. 

10. Guru mengevaluasi hasil belajar siswa. 

Penutup 

1. Guru mempersilahkan siswa untuk bertanya. 

2. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah 

dipelajari hari ini. 

3. Guru menutup/ mengakhiri pembelajaran dengan 

berdoa dan mengucap salam. 

10 

Menit 
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Lampiran 3  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Siklus II 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negri 08 Asam Jawa 

Kelas / Semester : III (Tiga) / 1 

Tema : 4. Kewajiban dan Hakku 

Subtema : 3. Kewajiban dan Hakku dalam Bertetangga 

Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia  

Pembelajaran ke : 1 

Alokasi Waktu : 1 x pertemuan 

1. Tujuan Pembelajaran 

a. Peserta didik mampu membaca teks percakapan dengan lafal, intonasi dan 

penghentian dengan tepat. 

b. Peserta didik dapat menjelaskan syarat-syarat membaca teks percakapan 

melalui penggunaan metode demonstrasi. 

c. Peserta didik dapat membaca teks percakapan sesuai syarat melalui 

penggunaan media audio visual dengan benar. 

 

II. Langkah-langkah Pembelajaran 

a. Metode, Media, dan Sumber Belajar 

1. Metode  : Demostrasi, diskusi, tanya jawab dan Latihan. 

2. Model  : Konstektual 

3. Alat/Media : Media Audio Visual 

4. Sumber belajar : Buku Pedoman Guru dan Siswa, Tema : Kewajiban 

dan Hakku Kelas III (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev. 

2018, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan kebudayaan 2018) 
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b. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Awal (Pembukaan) 

14. Mengucap salam dan menanyakan 

kabar siswa. 

15. Ketua kelas memimpin doa saat 

pembelajaran akan di mulai. 

16. Guru mengecek kesiapan diri dengan 

mengisi lembar kehadiran dan 

memeriksa kerapihan pakaian, posisi 

dan tempat duduk disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran. 

17. Guru menginformasikan tema yang 

akan di pelajari yaitu tentang membaca 

teks percakapan serta tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

10 Menit 

Inti 

1. Guru menampilkan media 

pembelajaran serta sering 

menggunakan media audio visual 

sehingga siswa paham bagaimana 

membaca teks percakapan yang baik 

dan benar sesuai pelafal dan intonasi. 

2. Guru meminta siswa mempraktekkan 

langsung bagaimana pelafalan dan 

intonasi yang baik secara individu. 

3. Setelah siswa mampu mempraktekkan 

bagaimana pelafalan dan intonasi 

secara individu selanjutnya dengan 

berpasangan dengan teman 

sebangkunya. 

40 menit 
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4. Guru dapat bertindak sebagai 

narasumber atau fasilitator jika 

diperlukan. 

5. Guru meminta kepada siswa untuk 

maju satu persatu setiap berpasangan 

untuk membaca teks percakapan 

mereka yang sudah diajarkan oleh 

guru. 

6. Guru mengevaluasi hasil belajar siswa. 

Penutup 

1. Guru mempersilahkan siswa untuk 

bertanya. 

2. Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang telah dipelajari hari 

ini. 

3. Guru menutup/ mengakhiri 

pembelajaran dengan berdoa dan 

mengucap salam. 

10 Menit 

III. Penilaian  

a. Sikap    : Percaya diri dan tanggung jawab 

b. Penilaian Pengetahuan  : Tes lisan 

c. Penilaian Keterampilan : Keterampilan membaca teks percakapan 
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Lampiran 04  

Kisi-Kisi Lembar Observasi 

 Aktivitas Guru Menggunakan Media Audio Visual 

Indikator Aspek Yang Diamati No 

Kegiatan Awal 
1. Guru membuka pembelajaran 

2. Guru memberikan apersepsi 

3. Guru menjelaskan manfaat pembelajaran 

4. Guru memotivasi siwa 

1-2 

3 

4 

5 

Kegiatan Inti 
5. Guru mempersiapkan alat dan bahan 

6. Guru menerapkan media pembelajaran 

7. Guru mengatur durasi waktu pembelajaran 

8. Guru memeriksa kesiapan siswa untuk belajar 

9. Guru melakukan refleksi dan tanya jawab 

6 

7 

8 

9 

10-11 

Penutup  
10. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 

pembelajaran. 

11. Guru menindak lanjuti pembelajaran berikutnya. 

12. Guru memotivasi siswa. 

13. Guru menutup pembelajaran 

12 

 

13  

14 

15-16 
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Lampiran 05  

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Indikator Aspek Yang Diamati No 

Kegiatan 

Awal 

1. Siswa siap untuk memulai pembelajaran 

2. Siswa menjawab apersepsi dari guru 

3. Siswa memperhatikan manfaat pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

4. Siswa memperhatikan motivasi yang disampaikan 

oleh guru 

1-2 

3 

4 

 

5 

Kegiatan Inti 
5. Siswa mempersiapkan diri untuk belajar 

6. Siswa aktiv mengikuti proses pembelajaran 

7. Siswa menyimak penjelasan guru 

8. Siswa mempersiapkan perlengkapan belajar 

9. Siswa melakukan kegiatan refleksi dan tanya jawab  

6 

7 

8 

9 

10-11 

 

Penutup  
10. Siswa mampu menyimpulkan pembelajaran. 

11. Siswa mendengarkan arahan dari guru 

12. Siswa termotivasi siswa. 

13. Guru menutup pembelajaran 

12 

13  

14 

15-16 
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Lampiran 06  

 

Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Membaca Siswa 

 

Indikator Deskriptor 
Skor  

Maksimal 

Skor  

Perolehan 

1) Intonasi 

• Membaca kalimat (4=Sangat Baik, 

3=Baik, 2=Cukup, 1=Kurang). 

• Membaca teks pendek (4=Sangat 

Baik, 3=Baik, 2=Cukup, 1=Kurang). 

4 

4 

 

2) Pelafalan 

• Huruf. 

• Kata. 

• Gabungan kata. 

4 

4 

4 

 

3) Kelancaran 

• Membaca teks pendek. 

• Membaca kata atau kalimat 

sederhana. 

• Memahami bacaan. 

4 

4 

 

4 

 

4) Penghentian • Saat membaca teks. 4 
 

 
Jumlah  

 

       Kriteria Persentase Skor Keterampilan Membaca Siswa 

Kriteria Skor 

Sangat baik Bila 91 sampai dengan100 

Baik Bila 71 sampai dengan 90 

Cukup Bila 61 sampai dengan 70 

Kurang Kurang dari 61 

      (Sumber: Kunandar, 2013:264) 
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Lampiran 07 

Lembar Observasi Siklus I 

Langkah-langkah Media Audio Visual 

Askpek Aktivitas Guru Yang Diamati 

 

Berilah tanda ceklis 〔√〕 pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini: 

 

No Indikator / Aspek Yang Diamati Ya Tidak 

I KEGIATAN AWAL 

1.  Guru mengucap salam sebelum pembelajaran dimulai. √  

2.  Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa. √  

3.  Guru menuntut siswa untuk memperispkan alat tulis berupa buku, 

pena. 

√  

4.    Guru menanya keadaan siswa dan mengingatkan untuk selalu menjaga 

kesehatannya. 

 √ 

5.     Guru menjelaskan tentang manfaat pembelajaran hari ini. √  

6.   Guru memotivasi siswa  √ 

II KEGIATAN INTI 

1.  Guru mempersiapkan materi pembelajaran terlebih dahulu seperti 

RPP, Media. 

√  

2.  Setelah itu guru menerapkan media yaitu media audio visual yang 

berbentuk video membaca teks percakapan. 

√  

3.   Durasi media yang digunakan guru berlangsung selama 5 menit lalu 

menjelaskan materi dengan menyesuaikan jam pembelajarannya. 

√  

4. Setelah pembelajaran menggunakan media audio visual selesai 

ditayangkan guru melakukan refleksi kepada siswa. 

√  

5.  Guru melakukan tanya jawab kepada siswa. √  

III. PENUTUP 

1.  Guru meminta kepada siswa untuk menyimpulkan Pembelajaran hari 

ini. 

√  

2.  Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan untuk 

pembelajaran berikutnya. 

 √ 

3.  Meomotivasi agar siswa selalu semangat dalam belajar.  √ 

4.  Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. √  

5.  Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. √  

Jumlah 12 4 

 

12 / 16 x 100 = 75 
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Lampiran 08 

Lembar Observasi Siklus 1 

Nama Peneliti  : Meka Adeyani Siregar 

Nama Siswa  : Ade Aulia Citra 

Kelas   : III (Tiga) 

Petunjuk   

Berilah tanda ceklis 〔√〕 pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini: 

 

No Indikator / Aspek Yang Diamati Ya Tidak 

        I KEGIATAN AWAL 

1.   Siswa menjawab salam. √  

2.  Siswa mengawali pembelajaran dengan berdoa. √  

3.  Siswa mempersiapkan alat pembelajaran berupa buku, pena √  

4.  Siswa menjawab pertanyaan dari guru dan selalu menjaga kesehatan. √  

5.  Siswa mendengarkan penjelasan tentang manfaat pembelajaran hari ini. √  

6.  Siswa termotivasi. √  

II KEGIATAN INTI 

1.  Siswa mempersiapkan diri untuk memulai proses pembelajaran. √  

2.  Siswa membaca teks percakapan melalui media audio visual yang telah 

dipaparkan oleh guru. 

√  

3.  Siswa medengarkan materi yang telah disampaikan oleh guru selama proses 

pembelajaran. 

√  

4.  Siswa memberikan tangggapan setelah guru menjelaskan pembelajaran 

yang telah disampaikan. 

√  

5.  Siswa menjawab pertanyaan dari guru. √  

III. PENUTUP 

1.  Siswa menyimpulkan pembelajaran. √  

2.  Siswa mendengarkan arahan dari guru untuk pembelajaran berikutnya. √  

3.  Siswa termotivasi dengan apa yang telah disampaikan oleh guru. √  

4.  Siswa menjawab salam dari guru.  √  

5.  Siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. √  

Jumlah 16 0 

  

Skor = 16 / 16 x 100 = 100 
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Lampiran 09 

Lembar Observasi Siklus 1 

Nama Peneliti  : Meka Adeyani Siregar 

Nama Siswa  : Rafa Putra Utama  

Kelas   : III (Tiga) 

Petunjuk   

Berilah tanda ceklis 〔√〕 pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini: 

 

No Indikator / Aspek Yang Diamati Ya Tidak 

        I KEGIATAN AWAL 

1.  Siswa menjawab salam. √  

2.  Siswa mengawali pembelajaran dengan berdoa. √  

3.  Siswa mempersiapkan alat pembelajaran berupa buku, pena √  

4.  Siswa menjawab pertanyaan dari guru dan selalu menjaga kesehatan. √  

5.  Siswa mendengarkan penjelasan tentang manfaat pembelajaran hari ini. √  

6.  Siswa termotivasi. √  

II KEGIATAN INTI 

1.  Siswa mempersiapkan diri untuk memulai proses pembelajaran. √  

2.  Siswa membaca teks percakapan melalui media audio visual yang telah 

dipaparkan oleh guru. 

√  

3.  Siswa medengarkan materi yang telah disampaikan oleh guru selama proses 

pembelajaran. 

√  

4.  Siswa memberikan tangggapan setelah guru menjelaskan pembelajaran 

yang telah disampaikan. 

√  

5.  Siswa menjawab pertanyaan dari guru.  √ 

III. PENUTUP 

1.  Siswa menyimpulkan pembelajaran. √  

2.  Siswa mendengarkan arahan dari guru untuk pembelajaran berikutnya. √  

3.  Siswa termotivasi dengan apa yang telah disampaikan oleh guru. √  

4.  Siswa menjawab salam dari guru.  √  

5.  Siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. √  

Jumlah 15 1 

  

Skor = 15 / 16 x 100 = 94 
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Lampiran 10 

Lembar Observasi Siklus 1 

Nama Peneliti  : Meka Adeyani Siregar 

Nama Siswa  : Syifaul Qolbi 

Kelas   : III (Tiga) 

Petunjuk   

Berilah tanda ceklis 〔√〕 pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini: 

 

No Indikator / Aspek Yang Diamati Ya Tidak 

        I KEGIATAN AWAL 

1.   Siswa menjawab salam. √  

2.  Siswa mengawali pembelajaran dengan berdoa. √  

3.  Siswa mempersiapkan alat pembelajaran berupa buku, pena √  

4.  Siswa menjawab pertanyaan dari guru dan selalu menjaga kesehatan. √  

5.  Siswa mendengarkan penjelasan tentang manfaat pembelajaran hari ini. √  

6.  Siswa termotivasi. √  

II KEGIATAN INTI 

1.  Siswa mempersiapkan diri untuk memulai proses pembelajaran. √  

2.  Siswa membaca teks percakapan melalui media audio visual yang telah 

dipaparkan oleh guru. 

√  

3.  Siswa medengarkan materi yang telah disampaikan oleh guru selama proses 

pembelajaran. 

√  

4.  Siswa memberikan tangggapan setelah guru menjelaskan pembelajaran 

yang telah disampaikan. 

√  

5.  Siswa menjawab pertanyaan dari guru.  √ 

III. PENUTUP 

1.  Siswa menyimpulkan pembelajaran. √  

2.  Siswa mendengarkan arahan dari guru untuk pembelajaran berikutnya. √  

3.  Siswa termotivasi dengan apa yang telah disampaikan oleh guru. √  

4.  Siswa menjawab salam dari guru.  √  

5.  Siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. √  

Jumlah 15 1 

  

Skor = 15 / 16 x 100 = 94 
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Lampiran 11 

Daftar Nilai Observasi Aktivitas Siswa Siklus 1 

 

No Nama Siswa Skor Perolehan Siklus 1 Kriteria 

1 Afdan  81 Baik  

2 Ade Aulia Citra 100 Sangat Baik  

3 Alfa Rizky 50 Kurang   

4 Andika Pratama 68 Cukup  

5 Azyan Al-Faqi  62 Cukup  

6 Farhan 62 Cukup  

7 Irwansyah 56 Kurang  

8 Jwesty Ruticy 81 Baik  

9 M. Rifqi 50 Kurang  

10 Qoriah Lubis  75 Baik  

11 R. Ulul Fahmi 81 Baik  

12 Rafa Putra 94 Sangat Baik  

13 Rizka Almaida 62 Cukup  

14 Rizky Aditya  75 Baik  

15 Roma Rizky 50 Kurang  

16 Syahdan Amrillah  81 Baik  

17 Syarifah Ainun  75 Baik  

18 Syifaul Qolbi  94 Sangat Baik  

19 Tami Manurung 75 Baik  

20 Ulul Ami 75 Baik  

21 Wahyu Ammar 81 Baik  

22 Zahra Aqila  69 Cukup  

Jumlah Nilai 1.597  

Rata-rata 72,6  

Jumlah Siswa Sangat baik  3  

Jumlah Siswa Baik 10  

Jumlah siswa Cukup 5  

Jumlah Siswa kurang  4  
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Lampiran 12 

Lembar Observasi Siklus II 

Langkah-langkah Media Audio Visual 

Askpek Aktivitas Guru Yang Diamati 

 

Berilah tanda ceklis 〔√〕 pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini: 

 

15 / 16 x 100 = 94 

 

 

No Indikator / Aspek Yang Diamati Ya Tidak 

I KEGIATAN AWAL 

1.  Guru mengucap salam sebelum pembelajaran dimulai. √  

2.  Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa. √  

3.  Guru menuntut siswa untuk memperispkan alat tulis berupa buku, 

pena. 

√  

4.    Guru menanya keadaan siswa dan mengingatkan untuk selalu menjaga 

kesehatannya. 

√  

5.     Guru menjelaskan tentang manfaat pembelajaran hari ini. √  

6.   Guru memotivasi siswa √  

II KEGIATAN INTI 

1.  Guru mempersiapkan materi pembelajaran terlebih dahulu seperti 

RPP, Media. 

√  

2.  Setelah itu guru menerapkan media yaitu media audio visual yang 

berbentuk video membaca teks percakapan. 

√  

3.  Durasi media yang digunakan guru berlangsung selama 5 menit lalu 

menjelaskan materi dengan menyesuaikan jam pembelajarannya. 

√  

4.  Setelah pembelajaran menggunakan media audio visual selesai 

ditayangkan guru melakukan refleksi kepada siswa. 

√  

5.  Guru melakukan tanya jawab kepada siswa. √  

III. PENUTUP 

1.  Guru meminta kepada siswa untuk menyimpulkan Pembelajaran hari 

ini. 

√  

2.  Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan untuk 

pembelajaran berikutnya. 

√  

3.  Meomotivasi agar siswa selalu semangat dalam belajar. √  

4.  Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.  √ 

5.  Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. √  

Jumlah 15 1 
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Lampiran 13 

Lembar Observasi Siklus II 

Nama Peneliti  : Meka Adeyani Siregar 

Nama Siswa  : Qoriah Lubis  

Kelas   : III (Tiga) 

Petunjuk   

Berilah tanda ceklis 〔√〕 pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini: 

No Indikator / Aspek Yang Diamati Ya Tidak 

        I KEGIATAN AWAL 

1.   Siswa menjawab salam. √  

2.  Siswa mengawali pembelajaran dengan berdoa. √  

3.  Siswa mempersiapkan alat pembelajaran berupa buku, pena   

4.  Siswa menjawab pertanyaan dari guru dan selalu menjaga kesehatan. √  

5.  Siswa mendengarkan penjelasan tentang manfaat pembelajaran hari ini. √  

6.  Siswa termotivasi. √  

II KEGIATAN INTI 

1.  Siswa mempersiapkan diri untuk memulai proses pembelajaran. √  

2.  Siswa membaca teks percakapan melalui media audio visual yang telah 

dipaparkan oleh guru. 

√  

3.  Siswa medengarkan materi yang telah disampaikan oleh guru selama 

proses pembelajaran. 

√  

4.  Siswa memberikan tangggapan setelah guru menjelaskan pembelajaran 

yang telah disampaikan. 

√  

5.  Siswa menjawab pertanyaan dari guru. √  

III. PENUTUP 

1.  Siswa menyimpulkan pembelajaran. √  

2.  Siswa mendengarkan arahan dari guru untuk pembelajaran berikutnya. √  

3.  Siswa termotivasi dengan apa yang telah disampaikan oleh guru.  √ 

4.  Siswa menjawab salam dari guru.  √  

5.  Siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. √  

Jumlah 15 1 

 

15 / 16 x 100 = 94 
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Lampiran 14 

Lembar Observasi Siklus II 

Nama Peneliti  : Meka Adeyani Siregar 

Nama Siswa  : Jwesty Ruticy Putri 

Kelas   : III (Tiga) 

Petunjuk   

Berilah tanda ceklis 〔√〕 pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini: 

No Indikator / Aspek Yang Diamati Ya Tidak 

        I KEGIATAN AWAL 

1.   Siswa menjawab salam. √  

2.  Siswa mengawali pembelajaran dengan berdoa. √  

3.  Siswa mempersiapkan alat pembelajaran berupa buku, pena √  

4.  Siswa menjawab pertanyaan dari guru dan selalu menjaga kesehatan. √  

5.  Siswa mendengarkan penjelasan tentang manfaat pembelajaran hari ini. √  

6.  Siswa termotivasi. √  

II KEGIATAN INTI 

1.  Siswa mempersiapkan diri untuk memulai proses pembelajaran. √  

2.  Siswa membaca teks percakapan melalui media audio visual yang telah 

dipaparkan oleh guru. 

√  

3.  Siswa medengarkan materi yang telah disampaikan oleh guru selama proses 

pembelajaran. 

√  

4.  Siswa memberikan tangggapan setelah guru menjelaskan pembelajaran 

yang telah disampaikan. 

√  

5.  Siswa menjawab pertanyaan dari guru. √  

III. PENUTUP 

1.  Siswa menyimpulkan pembelajaran. √  

2.  Siswa mendengarkan arahan dari guru untuk pembelajaran berikutnya. √  

3.  Siswa termotivasi dengan apa yang telah disampaikan oleh guru.  √ 

4.  Siswa menjawab salam dari guru.  √  

5.  Siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. √  

Jumlah 15 1 

 

15 / 16 x 100 = 94 
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Lampiran 15 

Lembar Observasi Siklus II 

Nama Peneliti  : Meka Adeyani Siregar 

Nama Siswa  : Syahdan Amrillah 

Kelas   : III (Tiga) 

Petunjuk   

Berilah tanda ceklis 〔√〕 pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini: 

No Indikator / Aspek Yang Diamati Ya Tidak 

        I KEGIATAN AWAL 

1.   Siswa menjawab salam. √  

2.  Siswa mengawali pembelajaran dengan berdoa. √  

3.  Siswa mempersiapkan alat pembelajaran berupa buku, pena   

4.  Siswa menjawab pertanyaan dari guru dan selalu menjaga kesehatan. √  

5.  Siswa mendengarkan penjelasan tentang manfaat pembelajaran hari ini. √  

6.  Siswa termotivasi. √  

II KEGIATAN INTI 

1.  Siswa mempersiapkan diri untuk memulai proses pembelajaran. √  

2.  Siswa membaca teks percakapan melalui media audio visual yang telah 

dipaparkan oleh guru. 

√  

3.  Siswa medengarkan materi yang telah disampaikan oleh guru selama proses 

pembelajaran. 

√  

4.  Siswa memberikan tangggapan setelah guru menjelaskan pembelajaran 

yang telah disampaikan. 

√  

5.  Siswa menjawab pertanyaan dari guru. √  

III. PENUTUP 

1.  Siswa menyimpulkan pembelajaran. √  

2.  Siswa mendengarkan arahan dari guru untuk pembelajaran berikutnya. √  

3.  Siswa termotivasi dengan apa yang telah disampaikan oleh guru. √  

4.  Siswa menjawab salam dari guru.  √  

5.  Siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. √  

Jumlah 16 0 

 

16 / 16 x 100 = 100 



90 
 

 
 

Lampiran 16 

Lembar Observasi Siklus II 

Nama Peneliti  : Meka Adeyani Siregar 

Nama Siswa  : R. Ulul Fahmi Al-Hakim 

Kelas   : III (Tiga) 

Petunjuk   

Berilah tanda ceklis 〔√〕 pada kolom sesuai terhadap lembar observasi di bawah ini: 

No Indikator / Aspek Yang Diamati Ya Tidak 

        I KEGIATAN AWAL 

1.   Siswa menjawab salam. √  

2.  Siswa mengawali pembelajaran dengan berdoa. √  

3.  Siswa mempersiapkan alat pembelajaran berupa buku, pena   

4.  Siswa menjawab pertanyaan dari guru dan selalu menjaga kesehatan. √  

5.  Siswa mendengarkan penjelasan tentang manfaat pembelajaran hari ini. √  

6.  Siswa termotivasi. √  

II KEGIATAN INTI 

1.  Siswa mempersiapkan diri untuk memulai proses pembelajaran. √  

2.  Siswa membaca teks percakapan melalui media audio visual yang telah 

dipaparkan oleh guru. 

√  

3.  Siswa medengarkan materi yang telah disampaikan oleh guru selama proses 

pembelajaran. 

√  

4.  Siswa memberikan tangggapan setelah guru menjelaskan pembelajaran 

yang telah disampaikan. 

√  

5.  Siswa menjawab pertanyaan dari guru. √  

III. PENUTUP 

1.  Siswa menyimpulkan pembelajaran.  √ 

2.  Siswa mendengarkan arahan dari guru untuk pembelajaran berikutnya. √  

3.  Siswa termotivasi dengan apa yang telah disampaikan oleh guru. √  

4.  Siswa menjawab salam dari guru.  √  

5.  Siswa mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. √  

Jumlah 15 1 

 

15 / 16 x 100 = 94 
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Lampiran 17 

Daftar Nilai Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

 

No Nama Siswa Skor Perolehan Siklus 1 Kriteria 

1 Afdan  81 Baik  

2 Ade Aulia Citra 100 Sangat Baik  

3 Alfa Rizky 50 Kurang   

4 Andika Pratama 68 Cukup  

5 Azyan Al-Faqi  75 Baik  

6 Farhan 81 Baik 

7 Irwansyah 81 Baik  

8 Jwesty Ruticy 94 Sangat Baik  

9 M. Rifqi 75 Baik  

10 Qoriah Lubis  94 Sangat Baik  

11 R. Ulul Fahmi 94 Sangat Baik  

12 Rafa Putra 81 Baik  

13 Rizka Almaida 68 Cukup    

14 Rizky Aditya  75 Baik  

15 Roma Rizky 81 Baik  

16 Syahdan Amrillah  100 Sangat Baik  

17 Syarifah Ainun  75 Baik  

18 Syifaul Qolbi  81 Baik  

19 Tami Manurung 75 Baik  

20 Ulul Ami 75 Baik  

21 Wahyu Ammar 81 Baik  

22 Zahra Aqila  81 Baik 

Jumlah Nilai 1.766  

Rata-rata 80,3  

Jumlah Siswa Sangat baik  5  

Jumlah Siswa Baik 14  

Jumlah siswa Cukup 2  

Jumlah Siswa kurang  1  
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Lampiran 18 

Rubrik Tes Keterampilan Membaca 

Siklus 1 

Berilah tanda ceklis 〔√〕 pada kolom sesuai rubrik tes keterampilan membaca di bawah ini: 

 

No 
Nama Siswa 

Aspek Penilaian   Keterangan 

Intonasi Pelafalan Kelancaran Penghentian 
Jlh Nilai Tuntas / 

Belum Tuntas 
Membaca 

Kalimat 

Membaca 

Teks  

Pendek 

Huruf Kata Gabungan 

Kata 

Membaca 

Teks 

Pendek 

Membaca 

Kalimat 

Sederhana 

Memahami  

Bacaan 

Saat  

Membaca 

 teks 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4    

1 Afdan    √    √    √    √    √    √    √     √    √ 29 80 Tuntas  

2 Ade Aulia Citra    √    √    √    √    √    √    √     √    √ 29 80 Tuntas 

3 Alfa Rizky  √    √    √    √    √    √    √    √    √   18 50 Belum Tuntas 

4 Andika Pratama   √    √    √    √    √    √    √    √    √  26 72 Tuntas 

5 Azyan Al-Faqi  √    √    √    √    √    √    √    √    √   18 50 Belum Tuntas 

6 Farhan   √    √    √    √    √   √    √    √    √   25 69 Tuntas 

7 Irwansyah  √    √    √    √    √    √    √    √    √   18 50 Belum Tuntas 

8 Jwesty Ruticy   √    √    √    √    √    √    √     √    √ 29 80 Tuntas 

9 M. Rifqi  √    √    √    √    √    √    √    √    √   18 50 Belum Tuntas 

10 Qoriah Lubis   √    √    √    √    √    √    √    √     √ 28 78 Tuntas 

11 R. Ulul Fahmi    √    √    √    √    √    √    √    √     √ 28 78 Tuntas 

12 Rafa Putra   √     √   √     √   √    √    √    √   √   29 80 Tuntas 

13 Rizky Almaida   √    √   √    √     √    √   √     √    √  24 66 Tuntas 

14 Rizky Adtya  √    √    √    √   √     √    √    √    √   17 47 Belum Tuntas 

15 Roma Rizky   √    √    √    √   √    √     √    √    √   16 44 Belum Tuntas 

16 Syahdan Amrillah   √    √    √    √    √    √    √    √    √  29 80 Tuntas 
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17 Syarifah Ainun    √    √    √    √    √    √    √    √    √  27 75 Tuntas  

18 Syifaul Qolbi   √    √    √    √    √    √    √    √    √  27 75 Tuntas  

19 Tami Manurung  √    √    √    √    √    √    √    √    √   18 50 BelumTuntas 

20 Ulul Azmi   √   √     √    √    √    √    √    √    √  26 72 Tuntas  

21 Wahyu Ammar   √   √     √    √    √    √   √     √    √  25 69 Tuntas  

22 Zahra Aqila   √    √    √    √    √    √    √    √    √   18 50 Belum Tuntas 

Nilai Total    

Rata-Rata    

 

Keterangan Penilaian: 

4  = Sangat Baik 

3  = Baik 

2  = Cukup 

1  = Kurang 
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Lampiran 19 

Rubrik Tes Keterampilan Membaca 

Siklus II 

Berilah tanda ceklis 〔√〕 pada kolom sesuai rubrik tes keterampilan membaca di bawah ini: 

 

No 
Nama Siswa 

Aspek Penilaian   Keterangan 

Intonasi Pelafalan Kelancaran Penghentian 
Jlh Nilai Tuntas / 

Belum Tuntas 

Membaca 

Kalimat 

Membaca 

Teks  

Pendek 

Huruf Kata Gabungan 

Kata 

Membaca 

Teks 

Pendek 

Membaca 

Kalimat 

Sederhana 

Memahami 

Bacaan 

Saat  

Membaca 

 teks 

 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4    

1 Afdan    √    √     √    √   √    √    √     √    √ 31 86 Tuntas 

2 Ade Aulia Citra     √    √    √    √    √    √   √    √     √ 35 97 Tuntas 

3 Alfa Rizky    √    √    √   √    √    √    √    √    √   21 58 Belum Tuntas 

4 Andika Pratama   √    √     √    √   √    √    √     √   √  30 83 Tuntas 

5 Azyan Al-Faqih   √    √    √   √    √    √    √    √    √   21 58 Belum Tuntas 

6 Farhan     √    √   √    √    √     √    √   √     √ 32 87 Tuntas 

7 Irwansyah   √    √    √    √    √    √    √    √    √  27 75 Tuntas 

8 Jwesty Ruticy     √    √    √    √    √    √    √    √   √  35 97 Tuntas 

9 M. Rifqi   √    √    √    √    √    √    √    √    √  27 75 Tuntas 

10 Qoriah Lubis    √    √    √    √    √   √     √    √   √  34 94 Tuntas 

11 R. Ulul Fahmi    √    √    √    √    √    √    √    √     √ 28 78 Tuntas 

12 Rafa Putra    √    √    √    √    √    √    √    √   √  35 97 Tuntas 

13 Rizka Almaida   √    √    √    √    √    √    √    √    √  27 75 Tuntas 

14 Rizky Aditya    √    √    √    √   √     √    √    √    √ 35 97 Tuntas 
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15 Roma Rizky    √    √   √    √     √    √    √    √    √  26 72 Tuntas 

16 Syahdan Amrillah    √    √    √    √    √    √    √   √     √ 35 97 Tuntas 

17 Syarifah Ainun     √    √    √    √    √    √    √    √   √  35 97 Tuntas 

18 Syifaul Qolbi    √    √    √    √    √    √    √   √     √ 35 97 Tuntas  

19 Tami Manurung   √    √    √    √    √    √    √    √     √ 28 78 Tuntas 

20 Ulul Azmi   √     √   √    √    √    √    √    √     √ 29 81 Tuntas 

21 Wahyu Ammar    √    √    √    √    √    √    √    √   √  35 97 Tuntas 

22 Zahra Aqila   √    √    √    √    √    √    √   √      √ 27 75 Tuntas 

Nilai Total    

Rata-Rata    

 

Keterangan Penilaian: 

4  = Sangat Baik 

3  = Baik 

2  = Cukup 

1  = Kurang



96 
 

 
 

 

Lampiran 20 

Daftar Nilai Evaluasi Pembelajaran Siklus 1 

 

No Nama Siswa Nilai Siklus 1 Ketuntasan 

1 Afdan  80 Tuntas  

2 Ade Aulia Citra 80 Tuntas 

3 Alfa Rizky 50 Belum Tuntas 

4 Andika Pratama 72 Tuntas 

5 Azyan Al-Faqi  50 Belum Tuntas 

6 Farhan 69 Tuntas 

7 Irwansyah 50 Belum Tuntas 

8 Jwesty Ruticy 80 Tuntas 

9 M. Rifqi 50 Belum Tuntas 

10 Qoriah Lubis  78 Tuntas 

11 R. Ulul Fahmi 78 Tuntas 

12 Rafa Putra 80 Tuntas 

13 Rizka Almaida 66 Tuntas 

14 Rizky Aditya  47 Belum Tuntas 

15 Roma Rizky 44 Belum Tuntas 

16 Syahdan Amrillah  80 Tuntas 

17 Syarifah Ainun  75 Tuntas 

18 Syifaul Qolbi  75 Tuntas 

19 Tami Manurung 50 Belum Tuntas 

20 Ulul Ami 75 Tuntas 

21 Wahyu Ammar 69 Tuntas 

22 Zahra Aqila  50 Belum Tuntas 

Jumlah Nilai 1.424  

Rata-rata 65  

Terendah 44  

Tertinggi 80  

Jumlah siswa tuntas 14  

Jumlah siswa belum tuntas 8  

Persentase tuntas (%) 64%  

Persentase belum tuntas (%) 36%  
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Lampiran 21 

Daftar Nilai Evaluasi Pembelajaran SiklusII 

 

No Nama Siswa Nilai Siklus 1 Ketuntasan 

1 Afdan  86 Tuntas  

2 Ade Aulia Citra 97 Tuntas 

3 Alfa Rizky 58 Belum Tuntas 

4 Andika Pratama 83 Tuntas 

5 Azyan Al-Faqi  58 Belum Tuntas 

6 Farhan 87 Tuntas 

7 Irwansyah 75 Tuntas 

8 Jwesty Ruticy 97 Tuntas 

9 M. Rifqi 75 Tuntas 

10 Qoriah Lubis  94 Tuntas 

11 R. Ulul Fahmi 78 Tuntas 

12 Rafa Putra 97 Tuntas 

13 Rizka Almaida 75 Tuntas 

14 Rizky Aditya  97 Tuntas 

15 Roma Rizky 72 Tuntas 

16 Syahdan Amrillah  97 Tuntas 

17 Syarifah Ainun  97 Tuntas 

18 Syifaul Qolbi  97 Tuntas 

19 Tami Manurung 78 Tuntas 

20 Ulul Ami 81 Tuntas 

21 Wahyu Ammar 97 Tuntas 

22 Zahra Aqila  75 Tuntas 

Jumlah Nilai 1.840  

Rata-rata 84  

Terendah 58  

Tertinggi 97  

Jumlah siswa tuntas 20  

Jumlah siswa belum tuntas 2  

Persentase tuntas (%) 91%  

Persentase belum tuntas (%) 9%  
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Lampiran 22 

Subtema 3 

Kewajiban dan Hakku Dalam Bertetanggan 

Orang yang tinggal di dekat rumahmu disebut tetanggan.  

Apakah kamu mengenal tetanggamu? 

Apakah kamu suka bermain dengan tetanggamu? 

Sukakah kamu memiliki tetangga? 

Setiap orang berkewajiban menjadi tetangga yang baik. 

Kita wajib bersyukur memiliki tetangga yang baik. 

Jadilah tetangga yang baik! 

 

 

 

 

 

Orang yang tinggal tinggal di dekat rumahmu disebut tetangga. 

Apakah kamu mengenal tetangga mu. 

Ceritakanlah! 

Bacalah percakapan lani dan ibunya berikut ini! 

Tetangga Baru 

Lani : Ibu, aku mempunyai teman baru. Sudah 

   hampir seminggu dia tinggal di dekat rumah kita.  

Ibu : Bagus sekali, nak! 

   Kamu pasti sangat senang. 

Lani : Tentu, ibu. Ibu guru berpesan sebaikanya  

   kita mengenal tetangga. 

   Mengenal tetangga adalah kewajiban kita. 

Ibu : Betul sekali, nak. Mereka juga mempunyai hak untuk di kenal.  

   Apakah senang mengenalnya, nak? 

Ayo Membaca 
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Lani  : Tentu, bu. Dia sudah kelas V SD. Dia pandai menggambar. 

Ibu  : Sebaiknya kau ajak dia kerumah! 

   Kenalkan kepada ibu. Kenalkan juga kepada teman-teman mu. 

Lani : Tentu, ibu. Terima kasih mengizinkan aku bermain dengannya. 
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Lampiran 23 Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran 
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Lampiran 24 
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Lampiran 25 Dokumentasi 
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From K-3 



110 
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